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ABSTRAK 

 

 

 
Aurellia Tanelwy, 203010021, 2025, Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On 

Asset Ratio (ROA) Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 

Insdustri Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, STIE Eka Prasetya, Program Studi 

Akuntansi, Pembimbing I : Putri Wahyuni, S.E., M.Si, Pembimbing II : Linda Wahyu 

Marpaung, S.Pd., M.Ak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On 

Asset Ratio (ROA) terhadap Audit Delay secara parsial dan secara simultan pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data merupakan data sekunder. Unit analisis dan 

observasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah populasi sebanyak 51 perusahaan. Dari populasi, dipilih 

dengan teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 28 perusahaan selama 5 periode yaitu 

periode 2019 – 2023 yang berjumlah 140 sampel. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan persamaan regresi Audit delay = 8,516 – 0,668 

Debt to equity ratio – 1,045 Return on asset ratio + e. Peneliti juga menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay dengan nilai thitung > ttabel yaitu 11,822 > 1,98447 dan 

nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05, Return On Asset Ratio (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Delay dengan nilai thitung < ttabel yaitu 16,612 > 1,98447 dan nilai 

signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0.05. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset Ratio (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 258,219 > 3,09 dan nilai signifikan < 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,842 atau 84,2 % yang berarti 

variabel Audit Delay dapat dijelaskan oleh variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On 

Asset Ratio (ROA). Sedangkan sisanya sebesar 15,8 % variabel Audit Delay dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset Ratio (ROA), dan Audit Delay 
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ABSTRACT 

 

 

 
Aurellia Tanelwy, 203010021, 2025, The Influence of Debt to Equity Ratio (DER) and Return 

On Asset Ratio (ROA) On Audit Delay In Various Industrial Manufacturing Companies Listed 

At Indonesia Stock Exchange, STIE Eka Prasetya, Accounting Studies Program, Advisor I : 

Putri Wahyuni, S.E., M.Si, Advisor II : Linda Wahyu Marpaung, S.Pd., M.Ak. 

The purpose of the research was to know the influence of Debt to Equity Ratio (DER) and Return 

On Asset Ratio (ROA) on Audit Delay partially and simultaneously in various industrial 

manufacturing companies listed at Indonesia Stock Exchange (IDX). This research used 

quantitative data type and the data sources are secondary data. The unit of analysis amd 

obsercation of this research is various industrial manufacturing companies listed at Indonesia 

Stock Exchange, with a population of 51 companies. From this population, 28 companies are 

chosen by purposive sampling technique throughout five periods of time, especially from 2019- 

2023 which sum up to 140 samples. The method of analysis used in this study is multiple linear 

regression analysis which the regression equation is Audit delay = 8,516 – 0,668 Debt to equity 

ratio – 1,045 Return on asset ratio + e. Researcher used a significant level of 5%. The result of 
this study shows that partially Debt to Equity Ratio (DER) significantly influenced Audit Delay 

with the value of tcount > ttable which 11,822 > 1,98447 and significant value < 0,05 which is 0,000 

< 0,05, Return On Asset Ratio (ROA) significantly influenced Audit Delay with the value of tcount > 

ttable thich 16,612 > 1,98447 and significant value < 0,05 which is 0,000 < 0.05. The result of this 

study shows that simultaneously Debt to Equity Ratio (DER) and Return On Asset Ratio (ROA) 
significantly influenced Audit Delay with the value of Fcount > Ftable which 258,219 > 3,09 and 

significant value < 0,05 which is 0,000 < 0,05. The coefficient of determination (R Square) is 
0,842 or 84,2 % which means that Audit Delay variable can be explained by Debt to Equity Ratio 
(DER) and Return On Asset Ratio (ROA). While the remaining 15,8 % Audit Delay variable only 

can be explained by other variables which was not examined in this research. 

 

Keywords: Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset Ratio (ROA), and Audit Delay 
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MOTTO 
 

 
“Success is not final; failure is not fatal: it is the courage 

to continue that counts” 

(Winston Churchill) 
 
 
 

 

“If you can’t be nice, be quite” 

(Monica Early) 
 
 
 

 

“Whatever comes; let it come 

Whatever stays; let it stay 

Whatever goes; let go” 

(Papaji) 
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BAB I 

1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bursa Efek Indonesia merupakan wadah bagi perusahaan-perusahaan yang 

ingin memperjual belikan saham perusahaan mereka. Salah satu kewajiban bagi 

perusahaan yang mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia adalah 

mempublikasikan laporan keuangannya. Laporan keuangan tersebut berfungsi 

menjadi dasar bagi pihak luar dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, 

laporan keuangan yang dipublikasikan harus disajikan secara benar sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Audit merupakan kegiatan 

mengumpulkan bukti dan memeriksa serta menilai kewajaran suatu laporan 

keuangan. 

Pentingnya laporan keuangan bagi pihak eksternal mengakibatkan 

publikasi laporan keuangan harus dilakukan dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Ada beberapa perusahaan yang 

terkadang terlambat menyampaikan laporan keuangannya karena audit delay. 

Menurut Hasanah & Estiningrum (2022), audit delay atau yang biasa juga disebut 

audit report lag ialah perbedaan atau ketidaksamaan antara periode penyusunan 

laporan keuangan dengan dikeluarkannya opini audit. Keterlambatan dalam 

menyajikan laporan keuangan dapat menjadi salah satu kelemahan perusahaan dan 

dapat menimbulkan rumor di pihak eksternal. Oleh karena itu, Perusahaan selalu 

berusaha agar laporan keuangan dapat diaudit dan diterbitkan dengan waktu yang 

sesingkat mungkin agar informasi disajikan tetap relevan untuk pihak eksternal. 
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Rendahnya audit delay juga membantu pihak eksternal dalam mengambil 

keputusan dan informasi juga masih revelan untuk melakukan pengambilan 

keputusan. Meskipun audit harus dilakukan dalam waktu yang singkat agar tidak 

terjadi audit delay, laporan keuangan juga tetap harus disajikan dengan benar dan 

baik karena pihak eksternal akan menggunakan laporan keuangan yang disajikan 

tersebut untuk menilai resiko yang akan dihadapi di masa mendatang.Sehingga 

audit juga harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan, hal ini adakalanya menjadi 

penyebab tingginya audit delay. 

Debt to equity ratio (DER) termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 

audit delay.Debt to equity ratio (DER) atau yang biasa disebut DER adalah rasio 

yang digunakan untuk menilai perbandingan antara modal dan utang perusahaan 

juga untuk menilai resiko kebangkrutan perusahaan. Menurut Sari & Dwilita 

(2019), DER ialah perbandingan antara utang perusahaan dan modal yang 

dipunyainya. Nilai DER yang rendah sangat baik bagi perusahaan karena berarti 

modal yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan dengan utangnya. Oleh 

karena itu, laporan keuangan yang sudah diaudit harus disajikan dengan akurat 

sekaligus dalam waktu yang singkat. Rendahnya DER menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik sehingga dapat mempersingkat waktu audit atau audit delay 

karena tingat kehati-hatian juga lebih rendah sehingga laporan keuangan dapat 

diselesaikan lebih cepat. DER yang rendah juga menunjukkan resiko 

kebangkrutan  perusahaan  yang  rendah  sehingga  audit  dapat  lebih  mudah 
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dilakukan dan mempersingkat waktu yang dibutuhkan agar nilai audit delay juga 

rendah. 

Selain debt to equity ratio, faktor lainnya yang mempengaruhi audit delay 

adalah return on asset ratio (ROA), yakni rasio guna menilai kapasitas 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan melalui kepemilikan aset. Menurut 

Hutabarat (2023), ROA memperlihatkan kapasitas perusahaan melalui 

pemanfaatan seluruh aktiva yang dimiliki guna menilai efisiensi beserta 

efektivitas manajemen terhadap pengawasan seluruh aktiva perusahaan. Rasio ini 

umumnya digunakan oleh pihak eksternal untuk menilai apakah suatu perusahaan 

mampu memanfaatkan aset atau aktiva mereka dengan baik atau tidak. Sehingga 

laporan keuangan harus menyajikan nilai aktiva yang benar dan akurat agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penilaian rasio ini. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan 

perusahaan sangat efisien dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk 

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Penilaian aset yang dimiliki 

perusahaan harus tepat sehingga nilai ROA juga tepat dan hal ini mempengaruhi 

lamanya waktu audit yang dibutuhkan. Tingginya nilai ROA suatu perusahaan 

juga membantu proses audit karena kondisi keuangan yang baik sehingga nilai 

audit delay suatu perusahaan akan cenderung lebih rendah. 

Fenomena audit delay yang terjadi pada beberapa perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, 

terlihat di tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 

Fenomena Audit Delay Periode 2019-2023 

 

Nama Perusahaan Periode 
Audit Delay 

(Y) 
DER 
(X1) 

ROA 
(X2) 

 2019 69 0.663 0.041 

 2020 99 0.599 -0.051 

PT. Garuda Metalindo Tbk 2021 112 0.674 0.060 

 2022 82 0.656 0.041 

 2023 107 0.542 0.090 

 2019 150 5.041 -0.155 

 2020 179 17.304 -0.125 

PT. Panasia Indo Resources 

Tbk 
2021 167 -17.952 -0.121 

2022 87 -4.416 -0.216 

 2023 87 -3.579 -0.063 

 2019 79 0.764 0.095 

 2020 81 1.164 -0.067 

PT. Mega Perintis Tbk 2021 84 0.983 0.055 

 2022 88 0.879 0.112 

 2023 117 1.002 0.062 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat perusahaan yang 

mengalamiAudit Delayselama periode 2019-2023. Pertama PT. Garuda Metalindo 

Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2021 mengalami peningkatan nilai audit delay. 

Peningkatan yang terjadi hampir mencapai 63%, jika dilihat kinerja keuangan 

perusahaan pada ketiga tahun tersebut bisa dinilai tidak begitu baik. Nilai DER 

perusahaan hampir mencapai angka satu dan nilai ROA juga cenderung rendah 

sehingga waktu audit yang diperlukan perusahaan juga lebih lama. Audit delay 

pada tahun 2022 mengalami sedikit penurunan hampir 27% tetapi kinerja 

keuangan perusahaan tidak ada perbedaan signifikan sehingga waktu audit lebih 

singkat. Tahun 2023 audit delay kembali meningkat sebanyak 31%, pada tahun 

ini nilai ROA dan DER perusahaan sedikit membaik sehingga waktu audit lebih 

panjang untuk menilai ketepatan informasi laporan keuangan. 
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Fenomena Audit Delay juga terjadi pada PT. Panansia Indo Resource Tbk, 

dimana pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dimana terlihat dalam tiga 

tahun tersebut butuh waktu lebih dari tiga bulan bagi auditor untuk menyelesaikan 

laporan keuangan yang telah diaudit. Kinerja keuangan perusahaan juga tidak 

begitu baik karena nilai DER perusahaan sangat tinggi melebihi angka satu dan 

angka minus yang diperoleh karena modal perusahaan sempat mencapai angka 

minus yang artinya perusahaan beroperasi hanya mengandalkan utang dan berada 

dibatas kebangkrutan sehingga waktu audit yang dibutuhkan menjadi sangat 

panjang. Nilai ROA perusahaan juga sangat buruk hingga mencapai angka minus 

yang artinya perusahaan tidak memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian 

selama tahun tersebut. Pada tahun 2022 dan 2023 audit delay mengalami sedikit 

penurunan hampir 87% dan jika dilihat kinerja keuangan perusahaan sedikit 

membaik meskipun modal perusahaan tetap minus dan mengalami kerugian 

sehingga waktu audit yang dibutuhkan sedikit lebih singkat meskipun tetap 

membutuhkan waktu hingga hampir tiga bulan. 

Selanjutnya PT. Mega Perintis Tbk mengalami peningkatan nilai audit 

delay secara terus menerus dari tahun 2019 sampai 2023 dan paling lama pada 

tahum 2023 dengan peningkatan sebesar 33%. Jika dilihat kinerja keuangan 

perusahaan pada tahun-tahun tersebut memang tidak begitu baik, nilai DER 

melebihi angka satu dan pada tahun-tahun tertentu hampir mencapai angka satu 

yang artinya perusahaan memiliki resiko mengalami kebangkrutan. Nilai ROA 

perusahaan juga tidak begitu baik dan cenderung rendah bahkan pada tahun 2020 

mencapai angka minus yang artinya perusahaan mengalami kerugian dan kurang 
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efisien dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh keuntungan. Buruknya 

kinerja keuangan perusahaan juga mengakibatkan waktu audit yang semakin lama 

karena harus lebih berhati-hati. 

Penilitian ini menggunakan perusahaan sektor aneka industri yang 

terdaftar di BEI pada periode 2019-2023 sebagai objek penelitian. Indonesia 

mempunyai banyak perusahaan manufaktur terutama yang bergerak di 

sektorindustri. Salah satunya sektor aneka industri, perusahaan yang termasuk 

dalam sektor ini menekuni berbagai bidang usaha yang berbeda seperti tekstil, 

alas kaki, mesin kabel dan lain-lain. Hal ini cukup menarik karena beragamnya 

bidang usaha pada sektor aneka industri membuat penilaian atas pasar dapat 

dilakukan pada berbagai bidang usaha yang berbeda. Penilaian yang tidak hanya 

terpatok pada satu bidang usaha dapat digunakan untuk melihat mana bidang 

usaha yang memiliki prospek yang lebih baik. Investor juga mendapat pilihan 

bidang usaha yang beragam untuk melakukan investasi dan perbandingan dalam 

cakupan yang lebih luas untuk pengambilan keputusan. 

Dari paparan latar belakang tersebut, maka peneliti berminat 

melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return On Asset Ratio (ROA) Terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Diperkiran terindikasi adanya peningkatan audit delay disebabkan oleh: 

 

1. Debt to Equity Ratio yang terindikasi tinggi mengakibatkan kondisi 

keuangan yang buruk akibat utang yang lebih besar daripada modal 

menyebabkan auditor membutuhkan waktu audit yang lebih 

panjangsehingga terlambat menyampaikan laporan keuangan (audit delay). 

2. Retrun On Asset Ratio yang terindikasi rendah karena jumlah pendapatan 

yang tidak sebanding dengan aset yang dimiliki sehingga kondisi 

keuangan tidak maksimal juga menyebabkan keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan (audit delay). 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi batasan 

permasalahan penelitian ini ialah: 

1. Debt to Equity Ratio (X1), Return On Asset Ratio (X2), danAudit Delay (Y) 

2. Pada penelitian ini, objek yang diteliti adalah perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang beserta identifikasi masalah yang sudah dikemukakan, 

maka rumusan permasalahan penelitian ini mencakup: 

1. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di 

BEI? 
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2. Apakah return on asset ratio (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

terdaftar di BEI? 

3. Apakah debt to equity ratio (DER) dan return on asset ratio (ROA) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui apakah return on asset ratio (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk mengetahui apakahdebt to equity ratio (DER) dan return on asset 

ratio (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah: 

 

1. Bagi perusahaan 

 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan tentang kebijakan atau 

keputusan yang akan diambil sehubungan dengan keterlambatan 
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penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit (audit delay) yang 

dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan. 

2. Bagi civitas akademik 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan yang 

dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi pihak–pihak yang akan 

melaksanakan penelitian selanjutnya terkait pengaruh DER beserta ROA 

terhadap Audit Delay. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Audit Delay 

2.1.1.1 Pengertian Audit Delay 

Audit delay atau biasa disebut juga audit report lag merupakan rentang 

waktu lamanya audit yang diukur dari tanggal akhir penutupan buku sampai 

dengan tanggal laporan audit diterbitkan yang mengakibatkan keterlambatan 

pelaporan ke Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Ruroh (2016), audit delay ialah jumlah waktu yang dibutuhkan 

auditor untuk menyiapkan laporan audit atas laporan keuangan suatu perusahaan, 

dihitung dari tanggal penutupan tahun sampai tanggal penyerahan dan 

penandatanganan opini audit. 

Menurut Subiyanto dkk. (2022), audit delay ialah jarak waktu yang diukur 

berdasarkan lamanya hari dalam menyelesaikan proses audit oleh auditor 

independen dari tanggal tutup buku pada tanggal 31 Desember sampai dengan 

tanggal yang tercantum dalam laporan auditor independen. 

Menurut Muchran dkk. (2021), audit delay adalah lamanya waktu yang di 

butuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya, yang di ukur dari 

tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal di terbitkannya laporan keuangan 

audit. 

Menurut Puspitasari & Latrini (2014), audit delay adalah rentang waktu 

penyelesaian audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari 

yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan 
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keuangan tahunan perusahaan, dari tanggal tahun tutup buku perusahaan sampai 

tanggal yang tercantum di laporan auditor independen. 

Hidayati (2018) mengungkapkan, audit delay ialah jumlah waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan audit yang dihitung dari tanggal penutupan 

tahun buku, sampai tanggal diselesaikannya laporan audit independen 

 

2.1.1.2 Komponen Audit Delay 

Pratiwi & Anggraini (2018) mengungkapkan, audit Delay dibagi menjadi 

tiga komponen, yakni : 

1. Sceduling delay, yaitu selisih waktu antara akhir tahun fiskal perusahaan 

dengan dimulainya pekerjaan lapangan auditor. 

2. Fieldwork delay, yaitu selisih waktu antara dimulainya pekerjaan lapangan 

dan saat penyelesaiannya. 

3. Reporting delay, yaitu selisih waktu antara saat penyelesaian pekerjaan 

lapangan dengan tanggal laporan auditor. 

 

2.1.1.3 Peraturan Audit Delay 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

Nomor/POJK.04/2021 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten 

Atau Perusahaan Publik Bab III mengenai Pemyampaian dan Pengumuman 

Laporan Keuangan Berkala pasal 5 (2021), ayat (1) Emiten atau Perusahan Publik 

wajib menyampaikan LKT kepada Otoritas Jasa Keuangan dan mengumumkan 

kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal LKT. 

Ayat (2) Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan LKTT kepada 
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Otoritas Jasa Keuangan dan mengumumkan kepada masyarakat dalam jangka 

waktu sebagai berikut: a. paling lambat pada akhir bulan pertama setelah tanggal 

LKTT, jika tidak disertai laporan akuntan publik; b. paling lambat pada akhir 

bulan kedua sesudah tanggal LKTT, jika disertai laporan akuntan publik dalam 

rangka penelaahan terbatas; dan c. paling lambat pada akhir bulan ketiga sesudah 

tanggal LKTT, jika disertai laporan akuntan publik dalam rangka audit atas LKTT. 

Ayat (3) Dalam hal Laporan Keuangan Berkala telah diotorisasi oleh manajemen 

sebelum batas waktu penyampaian sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan ayat 2, 

Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan dan mengumumkan kepada masyarakat atas Laporan Keuangan 

Berkala dimaksud paling lambat 2 hari kerja setelah tanggal otorisasi. Dan ayat (4) 

Emiten atau Perusahaan Publik yang belum menyampaikan Laporan Keuangan 

Berkala dan mengumumkan dalam periode sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan (2), dinyatakan tidak menyampaikan atau mengumumkan Laporan Keuangan 

Berkala dalam hal: a. LKT tidak disampaikan dan diumumkan paling lama 6 

(enam) bulan setelah batas akhir kewajiban penyampaian dan pengumuman LKT; 

atau b. LKTT tidak disampaikan atau diumumkan paling lama 3 (tiga) bulan 

setelah batas akhir kewajiban penyampaian dan pengumuman LKTT. 

Menurut Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep- 

307/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor I-H Tentang Saksi Peraturan Nomor 

II mengenai Sanksi Oleh Bursa (2004), terdapat sanksi mengenai keterlambatan 

dalam menyampaikan laporan keuangan pada peraturan nomor II.6 Khusus bagi 

Perusahaan  Tercatat  yang  terlambat  menyampaikan  Laporan  Keuangan 
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sebagaimana dimaksud dalam ketentuan III.1.6. Peraturan Nomor I-E tentang 

Kewajiban Penyampaian Laporan dikenakan sanksi sebagai berikut II.6.1. 

Peringatan tertulis I diberikan terhadap keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan sampai dengan 30 (tiga puluh) hari kalender sesudah batas akhir 

penyampaian laporan keuangan. Peraturan II.6.2. Perusahaan Tercatat tetap tidak 

menyampaikan Laporan Keuangan dalam jangka waktu hari kalender ke-31 

sampai hari kalender ke-60 sesudah batas akhir penyampaian Laporan Keuangan, 

maka dikenakan peringatan tertulis II beserta denda sejumlah Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah).Peraturan II.6.3. Perusahaan Tercatat tetap tidak 

menyampaikan Laporan Keuangan ataupun menyampaikan Laporan Keuangan 

tetapi tidak membayar denda dalam jangka waktu hari kalender ke-61 sampai hari 

kalender ke-90 sesudah batas akhir penyampaian Laporan Keuangan sebagaimana 

dimaksud dalam ketentuan II.6.2, maka Perusahaan Tercatat dikenakan sanksi 

berupa peringatan tertulis III beserta denda tambahan sejumlah Rp150.000.000,00 

(seratus lima puluh juta rupiah).Peraturan II.6.4. Dikenakan suspensi ketika 

Perusahaan Tercatat belum memenuhi kewajiban penyampaian Laporan 

Keuangan ataupun sudah menyampaikan Laporan Keuangan tetapi belum 

memenuhi kewajiban membayar denda sampai dengan hari kalender ke-91 

sesudah batas akhir penyampaian Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud 

dalam ketentuan II.6.2 beserta II.6.3. 
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2.1.1.4 Indikator Audit Delay 

Menurut Astuti dkk. (2021), audit delay dapat diukur secara kuantitatif 

yang satuannya dinyatakan dalam jumlah hari, audit yang diukur dari tanggal 

penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit, sehingga dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Audit delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan Tutup 

Buku 

Audit delay = lamanya waktu audit 
 

Tanggal laporan audit = tanggal laporan audit ditandatangani 

 

Tanggal laporan keuangan tutup buku = tanggal akhir periode pembukuan 

 

 

 

2.1.2 Debt to Equity Ratio (DER) 

2.1.2.1 Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

DER ialah rasio guna mengetahui perbandingan antara jumlah utang 

dengan jumlah ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan guna mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan 

Menurut Fitriana (2024), debt to equity ratio yakni perbandingan jumlah 

kewajiban dengan total modal operasional bisnis, atau yang disebut juga sebagai 

ekuitas. 

Menurut Nofriser dkk. (2022), DER merupakan rasio guna menilai utang 

dengan ekuitas. Fungsi dari rasio ini yakni guna mengetahui jumlah dana yang 

disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. 

Menurut Thian (2021), debt to equity ratio didefinisikan sebagai rasio 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan total ekuitas. 
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Menurut Hasibuan dkk. (2023), DER ialah sebuah rasio keuangan yang 

membandingkan jumlah utang dengan ekuitas, rasio ini juga dikenal dengan rasio 

leverage. 

Menurut Siswanto (2021), DER ialah rasio yang menunjukkan proporsi 

ekuitas dalam menjamin hutang total. DER juga menunjukkan besarnya risiko 

keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan mengalami 

kebangkrutan. 

 

 

2.1.2.2 Tujuan Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Hasibuan dkk. (2023), adapun tujuan dari rasio ini adalah untuk 

mengetahui berapa jumlah penyediaan dana oleh kreditur dengan pemilik 

perusahaan. Jika rasio solvabilitas utang terhadap ekuitas tinggi artinya modal 

perusahaan sangatlah kecil dibandingkan dengan utangnya. 

 

 

2.1.2.3 Indikator Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan jenis rasio yang bertujuan untuk membandingkan jumlah 

utang dan jumlah ekuitas yang dimiliki suatu perusahaan. Menurut Fitriana (2024), 

perhitungan rasio DER dapat dilakukan dengan rumus berikut: 

Debt to Equity Ratio = Debt / Equity 

Debt to equity ratio = rasio perbandingan utang dan modal perusahaan 

Debt = jumlah utang 

 

Equity = jumlah modal 
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2.1.3 Return On Asset Ratio (ROA) 

2.1.3.1 Pengertian Return On Asset Ratio (ROA) 

ROA rasio yang biasanya dimanfaatkan guna mengetahui seberapa baik 

kemampuan suatu perusahaan untuk memanfaatkan aset yang dimiliki guna 

menghasilkan keuntungan. 

Menurut Fitriana (2024), rasio yang memperlihatkan return atas jumlah 

aktiva yang dimanfaatkan oleh suatu perusahaan disebut ROA. 

Menurut Astuti dkk. (2021), ROA ialah rasio yang memperlihatkan 

seberapa baik suatu perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba 

bersih. 

Menurut Siswanto (2021), ROA mengukur kapasitas perusahaan ketika 

memanfaatkan seluruh aktivanya guna memperoleh laba sesudah pajak. ROA 

memperlihatkan seberapa efisien aktiva tersebut. 

Menurut Sari & Dwilita (2019), ROA ialah rasio profitabilitas guna 

mengevaluasi proporsi laba yang diperoleh suatu perusahaan dalam kaitannya 

dengan sumber daya ataupun total asetnya. Persentase rasio ini memperlihatkan 

seberapa baik suatu perusahaan mengelola asetnya. 

Menurut Widjanarko & Suratna (2020), tingkat pengembalian total aktiva 

(return on asset), mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat pengembalian 

investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh 

dana (aktiva) yang dimilikinya. 
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2.1.3.2 Tujuan Return On Asset Ratio (ROA) 

Menurut Pratama dkk. (2024), kapasitas perusahaan untuk memperoleh 

laba ketika memanfaatkan asetnya tercermin dalam ROA. ROA dimanfaatkan 

guna mengevaluasi seberapa sukses perusahaan memanfaatkan seluruh sumber 

dayanya untuk memperoleh keuntungan. ROA juga termasuk cara lainnya guna 

mengukur tingkat pengembalian dana perusahaan melalui seluruh aktiva 

perusahaan. Nilai ROA suatu perusahaan meningkat seiring dengan efisiensinya 

dalam memberi pengembalian ke investor. Makna lainnya, kenaikan angka ROA 

menandakan bahwa perusahaan tersebut menghasilkan lebih banyak laba. Di sisi 

lain, penurunan nilai ROA bisa menandakan bahwasanya perusahaan tersebut 

merugi. 

 

 

2.1.3.3 Indikator Return On Asset Ratio (ROA) 

Return On Asset Ratio (ROA) merupakan hasil dari perbandingan laba dan 

aset yang dimiliki suatu perusahaan untuk mengetahui seberapa baik perusahaan 

memanfaatkan aset yang dimiliki. Menurut Fitriana (2024), ROA dapat diperoleh 

melalui rumus berikut: 

Return On Asset = Earning after interest and tax / Total aset 

Return on asset = rasio perbandingan total aset dan laba perusahaan 

Earning after interest and tax = laba setelah bunga dan pajak 

Total asset = jumlah aktiva 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait pengaruh DER beserta ROA terhadap audit delay telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dan menunjukkan hasil-hasil yang 

berbeda. Berikut tabel 2.1 mengenai penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Annisa & 
Hamzah (2020) 

 

Sriwijaya 
International 

Journal  Of 

Dynamic 

Economics and 

Business, Vol. 4, 

No. 4, 2020, P- 

ISSN : 2581- 

2904,  E-ISSN  : 
2581-2912, Hal. 

315-324 

 

 

Lokasi : 

Indonesia 

Influence of Debt 

to Equity Ratio, 

Return On Asset 

Ratio, and Firm 

Size on Audit 

Delay 

Variabel 

Independen: 

Debt to Equity 

Ratio, Return 

On Asset Ratio, 

and Firm Size 

Variabel 
Dependen: 

Audit Delay 

Secara Parsial : 
DER has no impact to 

Audit Delay, ROA has no 

impact to Audit Delay, and 

Firm Size has impact 

toward Audit Delay. 

 

 
Secara Simultan : 

DER, ROA, and firm size 

simultaneously affect the 
audit delay in 2017-2019 

across listed mining 

companies at the Indonesia 

Stock Exchange. 

2 Kristanti & Mulya 
(2021) 

 

Dinasti 
International 

Journal    Of 

Economics, 

Finance  And 

Accounting, Vol. 

2, No. 3,  Juli 

2021,  P-ISSN  : 
2721-3021, E- 

ISSN : 2721- 

303X, Hal. 283- 

294 

 

Lokasi : 

Jakarta 

The Effect  of 
Leverage, 

Profitability and 

Audit Committee 

on Audit Delay 

With  Company 

Size as a 

Moderate 

Variables 

Variabel 
Independen: 

Debt to Equity 

Ratio 

(Leverage), 

Return On Asset 

(Profitability)da 

n TheAudit 

Committee 

 

Variabel 

Dependen: 

Audit Delay 

Secara Parsial : 
Leverage is proven to have a 

negative and significant 

effect on Audit Delay, 

Profitability is proven to 

have a positive and 

significant effect on Audit 

Delay, The Audit Committee 

proved to have a positive 

and significant effect on 

Audit Delay. 

 

 

Secara Simultan : 
Leverage, Profitability and 

The Audit Committee have 

proven to have a positive 

significant effect on Audit 

Delay. 
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No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

3 Lai dkk. (2020) 
 

 

Accounting, Vol. 

6, Issue 5, 2020, 

P-ISSN  :  2369- 

7393,  E-ISSN  : 

2369-7407, Hal. 

851-858 

 

 

 

 

 

Lokasi: 

Vietnam 

Determinants 

Influencing Audit 

Delay : The Case 

Of Vietnam 

Independent 

Variables : 

Firm    Size, 

Auditor, Sign Of 

Income,  Audit 

Opinion,   Debt 

to Equity 
(Leverage) 

 

 

 

 

Dependent 
Variables : 
Audit Delay 

Secara Parsial : 
Firm Size found statistically 

significant, Auditor found 

statistically not significant, 

Sign Of Income found 

statistically significant, 

Audit Opinion found 
statistically significant, and 

Debt to Equity (Leverage) 

statistically not significant. 

 

 

Secara Simultan : 

Firm Size, Auditor, Sign Of 

Income, Audit Opinion, Debt 

to Equity (Leverage)all 

found statistically 

significant. 

4 Putra & 
Subiyanto (2022) 

 

 

 

 

 

E-Qien Jurnal 

Ekonomi dan 
Bisnis,  Vol.  11, 

No. 4, 4 

Desember 2022, 

P-ISSN  : 2503- 

4413,  E-ISSN  : 

2654-5837, Hal. 

260-266 

 

 

 
Lokasi : 
Jakarta 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Return On Asset 

(ROA), Debt to 

Equity Ratio 

(DER) dan 

Current  Ratio 

(CR) terhadap 

Audit Delay 
(Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Pertambangan, 

Energi  & 

Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 

Periode   2017- 

2021) 

Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

ROA, 

DERdanCR 

 

 
Variabel 
Dependen:Audit 
Delay 

Secara Parsial : 
Ukuran Perusahaan 

berpengaruh  negatif 

signifikan terhadap Audit 

Delay, Return On Asset 

memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap Audit 

Delay, Debt to Equity Ratio 

memiliki pengaruh secara 

positif signifikan terhadap 
Audit Delay, Current Ratio 

memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap 

Audit Delay. 

 

 

Secara Simultan : 

Ukuran Perusahaan, ROA, 
DER dan CR berpengaruh 
positif signifikan terhadap 

Audit Delay. 

5 Rahmayani dkk. 

(2022) 

Eco-Iqtishodi 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi  dan 

Keuangan 

Syariah, Vol.  3, 

No. 2, 2 Januari 

2022,  P-ISSN  : 
2685-2721, E- 
ISSN : 2775- 

Pengaruh 

Reputasi   KAP, 

Profitabilitas, dan 

Debt to Equity 

Ratio  Terhadap 

Audit Delay 

Variabel 

Independen  : 

Reputasi KAP, 

Profitabilitas, 

dan Debt to 

Equity Ratio 

 

 
Variabel 
Dependen: 

Audit Delay 

Secara Parsial : 
Reputasi KAP tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay, 

Profitabilitas  tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay, Debt 

to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay. 
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No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

 1457,  Hal.  149- 
156 

 
Lokasi : 
Majalengka 

  Secara Simultan : 
Reputasi KAP, Profitabilitas, 
dan Debt to Equity Ratio 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Audit Delay 

6 Susilawati & 

Safary (2020) 

 

 

Jurnal Akuntansi, 

Vol.  9,  No.  1, 

April 2020, P- 

ISSN : 2301- 

4075,  E-ISSN  : 
2716-3849, Hal. 
24-36 

 

 

 

Lokasi : 

Jakarta 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Net 

Profit   Margin, 

dan Debt to 

Equity Ratio 

Terhadap Audit 

Delay 

Variabel 

Independen: 

Ukuran 

Perusahaan, Net 

Profit Margin, 

dan Debt to 

Equity Ratio 

 
Variabel 
Dependen: 
Audit Delay 

Secara Parsial : 
Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Audit 

Delay, Audit Delay tidak 

diberi pengaruh oleh Net 

Profit Margin, Audit Delay 
diberi pengaruh oleh Debt to 

Equity Ratio. 

 

 

 

Secara Simultan : 

Ukuran Perusahaan, Net 

Profit Margin, dan Debt to 

Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Audit 

Delay. 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian diatas, maka Debt to Equity Ratio (DER) dan Return 

On Asset Ratio (ROA) terhadap Audit Delay dapat digambarkan dalam kerangka 

pemikiran berikut. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

Sumber: Data diolah, 2025 

H1 

H3 

H2 
Return On Asset Ratio 

(X2) 

Debt to Equity Ratio 

(X1)  

Audit Delay (Y) 
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2.4 Hipotesis 

Menurut Ridhahani (2020), hipotesis terdiri dari hipo yang artinya 

sebelum dan thesis yang artinya pendapat, dalil, atau simpulan adalah jawaban 

sementara atas suatu permasalahan penelitian. 

Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini ialah: 

H1:  Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay 

pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

H2:  Return On Asset Ratio (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Audit 

Delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

H3: Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset Ratio (ROA) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengakses situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id pada tanggal 12 Desember 2024 dan 

mengunduh laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Februari 2025 sampai Mei 2025. 

 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.2.1 Jenis data 

Data penelitian ini berjenis kuantitatif. Menurut Priadana & Sunarsi (2021), 

data kuantitatif adalah data yang sifat atau wujud datanya menunjukkan kuanitas, 

bentuk angka absolut (parametric) sehingga dapat ditentukan magnitudenya. Data 

kuanitatif yang dimaksud dalam penelitian ini berupa angka perhitungan debt to 

equity ratio (DER) dan return on asset ratio (ROA) sebagai variabel independent 

dan audit delay sebagai variabel dependen. 

 

 

3.2.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan data sekunder. Sujarweni 

(2023) mengungkapkan, data sekunder ialah perolehan data dari buku, catatan, 

beserta  majalah  berupa  laporan  pemerintah,  laporan  keuangan  publikasi 

http://www.idx.co.id/


23 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

perusahaan, artikel, sejumlah buku selaku teori, majalah, beserta lainnya. Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur subsektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sujarweni (2023), populasi ialah keseluruhan jumlah yang 

mencakup obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik beserta kualitas 

spesifik yang ditetapkan peneliti supaya diteliti beserta disimpulkan. Populasi 

penelitian iniialah sebanyak 51 perusahaan manufaktur subsektor aneka industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sujarweni (2023), sampel ialah bagian dari sejumlah populasi 

yang mempunyai karakteristik spesifik. Penelitian ini menerapkanpurposive 

sampling selaku teknik pengambilan sampel. Purposive sampling merupakan 

teknik penetapan sampel melalui pertimbangan ataupunsejumlah kriteria spesifik. 

Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini mencakup: 

1. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI selama 

periode 2019 – 2023. 

2. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang menyajikan laporan 

keuangan selama periode 2019 – 2023. 

3. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah selama periode 2019 – 2023. 
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Tabel 3.1 

Tabel Kriteria Pemilihan Sampel 
 

No Keterangan Jumlah 
 

1 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

selama periode 2019 – 2023 51 

2 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang tidak menyajikan 

laporan keuangan selama periode 2019 – 2023 (7) 

3 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang tidak menyajikan 

laporan keuangan dalam mata uang rupiah selama periode 2019 - 2023 (16) 
 

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian 28 
 

Total jumlah sampel penelitian (28x5) 140 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan kriteria diatas maka total sampel dalam penelitian adalah 140 

terdiri dari 28 perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdfatar di BEI 

selama 5 periode yaitu periode 2019-2023 (Daftar populasi dan sampel dapat 

dillihat pada lampiran 1). 

 

 

3.4 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional sejumlah variabel dalam penelitian ini yakni variabel 

bebas beserta terikat terlihat di tabel berikut ini. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel Pengertian Variabel Indikator Pengukuran 

Debt to 

Equity Ratio 

(X1) 

Debt to equity ratio yakni 

perbandingan jumlah 

kewajiban dengan total 

modal operasional bisnis, 

atau yang disebut juga 

sebagai ekuitas. 

 

 

 

Sumber: 
Fitriana (2024) 

Debt to Equity Ratio = Debt / 

Equity 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 
Fitriana (2024) 

Rasio 
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Variabel Pengertian Variabel Indikator Pengukuran 

Return On 

Asset Ratio 

(X2) 

Return on asset ratio ialah 

rasio yang memperlihatkan 

return terkait jumlah aktiva 

yang dimanfaatkan dalam 

perusahaan. 

Sumber: 

Fitriana (2024) 

Return On Asset = Earning 

after interest and tax / Total 

aset 

 

 

Sumber: 

Fitriana (2024) 

Rasio 

Audit Delay 

(Y) 

Audit Delay ialah jumlah 

waktu yang dibutuhkan 

auditor guna menyiapkan 

laporan audit atas laporan 

keuangan perusahaan, 

dihitung dari tanggal 
penutupan tahun sampai 

penyerahan beserta 

penandatanganan opini 

audit. 

Sumber: 

Ruroh (2016) 

Audit Delay = Tanggal Laporan 

Audit – Tanggal Laporan 

Keuangan Tutup Buku 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber: 
Astuti dkk. (2021) 

Rasio 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis melakukan studi pustaka selain menggunakan data sekunder. Studi 

pustaka dilakukan melalui pengkajian beserta pengambilan sejumlah data dari 

buku teks ataupun jurnal penelitian terkait ketiga variabel penelitian yaitu Debt to 

Equity Ratio (DER), Return On Asset Ratio (ROA) dan Audit Delay. 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif memberikan deskripsi atau 

gambaran atas suatu data yang dilihat dari varian, maksimum, minimum, sum, 

range, standar deviasi, mean, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif yang dipakai ialah mean, standar deviasi, 

maksimum, dan minimum. 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2016) mengungkapkan, tujuan uji ini yakni guna mengetahui 

apakah variabel pengganggu ataupun residual dalam model regresi mempunyai 

hubungan distribusi normal atau tidak. Uji statistik menjadi tidak valid jika uji 

normalitas ini dilanggar untuk jumlah sampel yang sedikit. Terdapat 2 cara guna 

menguji normalitas yakni mencakup: 

1. Analisis Grafik 

 

Menurut Ghozali (2016), salah satu cara guna mengetahui normalitas data 

yaitu melalui histogram dan normality probability plot. Uji normalitas bisa 

dillihat dari pendistribusian data (titik) pada garis diagonal dari grafik 

ataupun melalui grafik histogramnya. Kriterianya mencakup: 

a. Ketika data tersebut terdistribusi di sekitar dan mengikuti arah garis 

diagonal ataupun grafik histogramnya memperlihatkan pola distribusi 

normal, maka data diasumsikan berdistribusi normal. 

b. Jika data menyebar menjauh atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka data 

diasumsikan berdistribusi tidak normal 

2. Analisis Statistik 

 

Menurut Supriadi (2021), uji statistik non-parametrik metode 

Kolmogorov- Smirnov (K-S) prinsip kerjanya membandingkan frekuensi 

kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empiric 

(observasi) dengan taraf signifikan 0,05. 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 
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Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

Menurut Ghozali (2016), Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

H0: Data residual berdistribusi normal 

Ha: Data residual tidak berdistribusi normal 

 

 

 

3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2016) mengungkapkan, tujuan uji ini yakn guna menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varians di seluruh observasi ataupun antara residual dalam 

model regresi. Disebut homoskedastisitas ketika varians residual ataupun antar 

observasi terhadap tetap konstan, dan disebut heteroskedastisitas ketika 

variansnya berbeda. Pemeriksaan grafik plot termasuk salah satu cara guna 

menetapkan ada tidaknya heteroskedastisitas, yakni melalui grafik scatterplot 

antara Studentized Residual (SRESID) beserta Standardized Predicted Value 

(ZPRED), dengan sumbu Y ialah Y yang diprediksi dan sumbu X ialah residual 

studentized (Y prediksi - Y aktual). Landasan analisisnya mencakup: 

1. Dikatakan terdapat permasalahan heteroskedastisitas ketika suatu pola, 

termasuk titik-titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, 

melebar, lalu menyempit). 

2. Dikatakan tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas ketika tidak ada 

pola yang jelas beserta sejumlah titik tersebar di atas ataupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. 
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3.6.2.3 Uji Multikolonieritas 

Tujuan dari uji ini yakni guna menetapkan apakah model regresi 

mendeteksi adanya korelasi antara variabel bebas Ghozali, (2016). Variance 

Inflation Factor (VIF) beserta nilai toleransi memperlihatkan multikolinearitas. 

Kedua ukuran ini memperlihatkan variabel x (bebas) mana yang bisa diuraikan 

oleh variabel x (bebas) lainnya. Kemudian variabilitas variabel x (bebas) yang 

dipilih yang tidak bisa diuraikan oleh variabel x (bebas) lainnya diukur melalui 

nilai Tolerance. Jika nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka 

ada multikolonieritas. 

 

 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016), autokorelasi merupakan uji yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi linear terjadi korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Adapun 

kriteria uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 

Kriteria Durbin-Watson 
 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada kesimpulan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif Tidak ada kesimpulan 4-du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Diterima du< d < 4-du 

Sumber : Ghozali (2016) 
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3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sukandar & Rusyana (2023), dalam model regresi linier berganda 

suatu perubah terkait Y dipengaruhi oleh dua atau lebih perubah bebas. Dengan 

metode kuadrat galat terkecil akan mendapatkn sebanyak p persamaan dan 

penduga parameter diperoleh melalui penyelesaian p persamaan tersebut. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: 

 

Y : Audit Delay 

 

X1 : Debt to Equity Ratio (DER) 

X2 : Return On Asset Ratio (ROA) 

α : Konstanta 

β1. ... β2: Koefisien regresi 

 

e : Error 

 

 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

3.6.4.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Menurut Riza & Wijaya (2021), uji parsial atau uji t dilakukan untuk 

menguji pengaruh masing-masing dai variabel independen secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel dependennya. Variabel independent dinyatakan mempunyai 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel terikatketika nilai Sig. pada 

tabel coefficients lebih kecil dari 0,05. 

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial. 

1. H0 ditolak dan Ha diterima ketika -thitung < - ttabel dan thitung > ttabel. 
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2. H0 diterima dan Ha ditolak ketika -ttabel < thitung < ttabel. 

Atau 

1. H0 ditolak dan Ha diterima ketika p < 0,05. 

2. H0 diterima dan Ha ditolak ketika p > 0,05. 

 

 

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Menurut Riza & Wijaya (2021), uji simultan atau uji F atau biasa juga 

disebut uji Anova dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel independent memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka semua 

variabel independent berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian hipotesis secara simultan sebagai berikut. 

1. H0 ditolak dan Ha diterima ketika Fhitung > Ftabel. 

2. H0 diterima dan Ha ditolak ketika Fhitung < Ftabel. 

Atau 

1. H0 ditolak dan Ha diterima ketika sig < 0,05. 

2. H0 diterima dan Ha ditolak ketika sig > 0,05. 

 

 

3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Ghozali (2016) mengungkapkan, uji ini dilakukan dengan tujuan 

mengukur tingkatan kapasitas model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. 

Nilai R2 ialah antara satu dan nol. Jika nilai koefisien determinasi kecil maka 

kapasitas sejumlah variabel bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat 

sangat terbatas. Tetapi apabila nilai koefisien determinasi mendekati satu maka 

variabel-variabel bebas menyajikan hampir seluruh informasi yang diperlukan 

guna memperkirakan variasi variabel bebas. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian hasil analisis beserta pembahasan di bab-bab sebelumnya, 

sejumlah kesimpulan dalam penelitian ini mencakup: 

1. Secara parsial, variabel debt to equity ratio berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima. 

2. Secara parsial, variabel return on asset ratio berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 

3. Secara simultan, variabel debt to equity ratio dan return on asset ratio 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa 

H3 diterima. 

 

5.2 Saran 

Sejumlah saran diberikan penulis dari hasil penelitian, yakni mencakup: 

 

1. Bagi civitas akademis, diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai 

bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai analisis pengaruh debt to equity ratio dan return on asset ratio 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

yang terdaftar di BEI. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mempertimbangkan untuk 

menambah jumlah sampel atau menggunakan perusahaan dari sektor lain 

yang terdaftar di BEI sebagai objek agar dapat melihat hasil yang 

kemudian dapat dibandingkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat memperbanyak ataupun 

mengubah variabel selain variabel penelitian ini supaya didapat hasil yang 

lebih bervariasi sekaligus bisa menguraikan faktor apa saja yang bisa 

memberi pengaruh pada audit delay seperti ukuran perusahaan, ukuran 

KAP, dan lain-lain. 

4. Bagi manajemen perusahaan hendaknya dapat mematuhi Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor/POJK.04/2021 pasal 5 

tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan 

Publik Bab III mengenai Pemyampaian dan Pengumuman Laporan 

Keuangan Berkala dan dapat menyampaikan laporan keuangan secara 

berkala menyesuaikan batas waktu yang sudah ditentukan. 

 

 

5.3 Implikasi Manajerial 

Implikasi manajerial yang dapat dipaparkan dalam pengaruh debt to equity 

ratio dan return on asset ratio terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023, dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Berkaitan dengan variabel debt to equity ratio (DER) yang merupakan 

rasio perbandingan antara utang dan modal perusahaan, maka perusahaan 

diharapkan dapat menurunkan jumlah utang untuk mendanai perusahaan 

dan jumlah utang tidak lebih banyak dari modal perusahaan agar nilai 

DER juga menurun. Menurunnya nilai DER dapat mengindikasikan 

keuangan perusahaan yang membaik, hal ini juga akan membantu dalam 

mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk melakukan audit pada 

laporan keuangan perusahaan. 

2. Berkaitan dengan variabel return on asset ratio (ROA) yang merupakan 

rasio perbandingan antara pendapatan dengan aset yang dimiliki 

perusahaan, maka perusahaan diharapkan dapat lebih maksimal dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan 

sebanyak mungkin agar nilai ROA meningkat. Nilai ROA yang tinggi 

mengindikasikan keuangan perusahaan yang baik sehingga audit delay 

juga bisa menurun karena waktu audit yang dibutuhkan menjadi lebih 

singkat. 
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Lampiran 1 

Daftar Populasi dan Sampel 
 

No Kode Tanggal Listing Nama Perusahaan 
Kriteria 

Sampel 
1 2 3 

1 AMIN 10 Desember 2015 
Ateliers Mecaniques D'Indonesia 
Tbk 

 1 

2 ADMG 20 Oktober 1993 Polychem Indonesia Tbk 🗴  

3 ARGO 07 Januari 1991 Argo Pantes Tbk 🗴  

4 ARKA 10 Juli 2019 Arkha Jayanti Persada Tbk  2 

5 ASII 04 April 1990 Astra International Tbk  3 

6 AUTO 15 Juni 1998 Astra Otoparts Tbk  4 

7 BATA 24 Maret 1982 Sepatu Bata Tbk  5 

8 BELL 03 Oktober 2017 Trisula Textile Industries Tbk  6 

9 BIMA 30 Agustus 1994 
Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk 
 7 

10 BOLT 07 Juli 2015 Garuda Metalindo Tbk  8 

11 BRAM 05 September 1990 Indo Kordsa Tbk 🗴  

12 CCSI 18 Juni 2019 
Communication Cable System 
Indonesia Tbk 

 9 

13 CNTX 22 Mei 1979 Century Textile Industry Tbk 🗴  

14 ERTX 21 Agustus 1990 Eratex Djaya Tbk 🗴  

15 ESTI 13 Oktober 1992 Ever Shine Tex Tbk 🗴  

16 GDYR 01 Desember 1980 Goodyear Indonesia Tbk 🗴  

17 GJTL 08 Mei 1990 Gajah Tunggal Tbk  10 

18 GMFI 10 Oktober 2017 
Garuda Maintenance Facility Aero 

Asia Tbk 
🗴 

 

19 HDTX 06 Juni 1990 Panansia Indo Resources Tbk  11 

20 IKBI 21 Januari 1991 Sumi Indo Kabel Tbk 🗴  

21 IMAS 15 September 1993 
Indomobil Sukses International 
Tbk 

 12 

22 INDR 03 Agustus 1990 Indo Rama Synthetic Tbk 🗴  

23 INDS 10 Agustus 1990 Indospring Tbk  13 

24 JECC 18 Nopember 1992 Jembo Cable Company Tbk  14 

25 JSKY 28 Maret 2018 Sky Energy Indonesia Tbk 🗴 🗴  

26 KBLI 06 Juli 1992 KMI Wire And Cable Tbk  15 

27 KBLM 01 Juni 1992 Kabelindo Murni Tbk  16 

28 KPAL 08 Juni 2018 Steadfast Marine Tbk 🗴 🗴  

29 KRAH 08 Nopember 2013 Grand Kartech Tbk 🗴 🗴  

30 LPIN 05 Februari 1990 Multi Prima Sejahtera Tbk  17 

31 MASA 09 Juni 2005 Multistrada Arah Sarana Tbk 🗴  



 

 

No Kode Tanggal Listing Nama Perusahaan 
Kriteria 

Sampel 
1 2 3 

32 MYTX 10 Oktober 1989 Asia Pacific Investama Tbk  18 

33 NIPS 24 Juli 1991 Nipress Tbk 🗴 🗴  

34 PBRX 16 Agustus 1990 Pan Brothers Tbk 🗴  

35 POLU 26 Juni 2019 Golden Flower Tbk 🗴 🗴  

36 POLY 12 Maret 1991 Asia Pacific Fibers Tbk 🗴  

37 PRAS 12 Juli 1990 Prima Alloy Steel Universal Tbk 🗴 🗴  

38 PTSN 08 Nopember 2007 Sat Nusa Persada Tbk 🗴  

39 RICY 22 Januari 1998 Ricky Putra Globalindo Tbk  19 

40 SCCO 20 Juli 1982 
Supreme Cable Manufacturing 

And Commerce Tbk 
 20 

41 SLIS 07 Oktober 2019 Gaya Abadi Sempurna Tbk  21 

42 SMSM 09 September 1996 Selamat Sempurna Tbk  22 

43 SRIL 17 Juni 2013 Sri Rejeki Isman Tbk 🗴  

44 SSTM 20 Agustus 1997 Sunson Textile Manufacturer Tbk  23 

45 STAR 13 Juli 2011 Buana Artha Anugerah Tbk  24 

46 TFCO 26 Februari 1980 Tifico Fiber Indonesia Tbk 🗴  

47 TRIS 28 Juni 2013 Trisula International Tbk  25 

48 UCID 20 Desember 2019 Uni-Charm Indonesia Tbk  26 

49 UNIT 18 April 2002 Nusantara Inti Corpora Tbk 🗴 🗴  

50 VOKS 20 Desember 1990 Voksel Electric Tbk  27 

51 ZONE 12 Desember 2018 Mega Perintis Tbk  28 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

 

Catatan: 

Kriteria 1: Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023. 

Kriteria 2: Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang tidak 

menyajikan laporan keuangan selama periode 2019 – 2023. 

(2020: PRAS dan POLU) (2021: KRAH, NIPS, dan UNIT) (2022: 

KPAL dan JSKY) 



 

 

Kriteria 3: Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang tidak 

menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah selama 

periode 2019 – 2023. 

(2019–2023: GMFI, BRAM, GDYR, MASA, ADMG, ARGO, 

CNTX, ERTX, ESTI, INDR, PBRX, POLY, SRIL, TFCO, IKBI, 

dan PTSN) 



 

 

Lampiran 2 

Data Audit Delay (Y) Periode 2019-2023 
 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

1 AMIN 
Ateliers Mecaniques 

D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2019 

31 Desember 

2019 
26 Juni 2020 178 

2 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

31 Desember 
2019 

27 Maret 
2020 

87 

3 ASII 
Astra International 
Tbk 

31 Desember 
2019 

27 Februari 
2020 

58 

4 AUTO Astra Otoparts Tbk 
31 Desember 

2019 
20 Februari 

2020 
51 

5 BATA Sepatu Bata Tbk 
31 Desember 

2019 
29 Mei 2020 150 

6 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

31 Desember 
2019 

09 April 
2020 

100 

7 BIMA 
Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 

31 Desember 

2019 

31 Maret 

2020 
91 

8 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

31 Desember 
2019 

09 Maret 
2020 

69 

9 CCSI 
Communication 

Cable System 
Indonesia Tbk 

31 Desember 

2019 

20 Maret 

2020 
80 

10 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
31 Desember 

2019 
20 Mei 2020 141 

11 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

31 Desember 
2019 

29 Mei 2020 150 

12 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

31 Desember 
2019 

20 April 
2020 

111 

13 INDS Indospring Tbk 
31 Desember 

2019 
24 April 

2020 
115 

14 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

31 Desember 
2019 

17 April 
2020 

108 

15 KBLI 
KMI Wire And Cable 
Tbk 

31 Desember 
2019 

06 April 
2020 

97 

16 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
31 Desember 

2019 
27 Maret 

2020 
87 

17 LPIN 
Multi Prima Sejahtera 
Tbk 

31 Desember 
2019 

30 April 
2020 

121 

18 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

31 Desember 
2019 

27 Mei 2020 148 

19 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

31 Desember 
2019 

27 Maret 
2020 

87 

20 SCCO 
Supreme Cable 

Manufacturing And 
Commerce Tbk 

31 Desember 

2019 

27 Maret 

2020 
87 

21 
SLIS Gaya Abadi 

Sempurna Tbk 

31 Desember 

2019 

20 Maret 

2020 
80 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

22 SMSM 
Selamat Sempurna 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

2019 

31 Desember 
2019 

23 April 
2020 

114 

23 SSTM 
Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 

31 Desember 

2019 

06 April 

2020 
97 

24 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

31 Desember 
2019 

27 April 
2020 

118 

25 TRIS 
Trisula International 
Tbk 

31 Desember 
2019 

23 April 
2020 

114 

26 UCID 
Uni-Charm Indonesia 
Tbk 

31 Desember 
2019 

28 Februari 
2020 

59 

27 VOKS Voksel Electric Tbk 
31 Desember 

2019 
09 April 

2020 
100 

28 ZONE Mega Perintis Tbk 
31 Desember 

2019 
19 Maret 

2020 
79 

29 AMIN 
Ateliers Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

31 Desember 

2020 
25 Juni 2021 176 

30 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

31 Desember 
2020 

24 Mei 2021 144 

31 ASII 
Astra International 
Tbk 

31 Desember 
2020 

25 Februari 
2021 

56 

32 AUTO Astra Otoparts Tbk 
31 Desember 

2020 
22 Februari 

2021 
53 

33 BATA Sepatu Bata Tbk 
31 Desember 

2020 
24 Mei 2021 144 

34 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

31 Desember 
2020 

14 April 
2021 

104 

35 BIMA 
Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 

31 Desember 

2020 

31 Maret 

2021 
90 

36 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

31 Desember 
2020 

09 April 
2021 

99 

37 CCSI 
Communication 
Cable System 

Indonesia Tbk 

31 Desember 

2020 

31 Maret 

2021 
90 

38 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
31 Desember 

2020 
06 Maret 

2021 
65 

39 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

31 Desember 
2020 

28 Juni 2021 179 

40 IMAS 
Indomobil Sukses 

International Tbk 

31 Desember 

2020 
31 Mei 2021 151 

41 INDS Indospring Tbk 
31 Desember 

2020 
26 Maret 

2021 
85 

42 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

31 Desember 
2020 

29 Maret 
2021 

88 

43 KBLI 
KMI Wire And Cable 
Tbk 

31 Desember 
2020 

05 April 
2021 

95 

44 
KBLM Kabelindo Murni Tbk 

31 Desember 

2020 

30 Maret 

2021 
89 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

45 LPIN 
Multi Prima Sejahtera 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

31 Desember 
2020 

07 Mei 2021 127 

46 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

31 Desember 
2020 

27 Mei 2021 147 

47 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

31 Desember 
2020 

15 April 
2021 

105 

48 SCCO 
Supreme Cable 

Manufacturing And 
Commerce Tbk 

31 Desember 

2020 

30 Maret 

2021 
89 

49 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

31 Desember 
2020 

26 April 
2021 

116 

50 SMSM 
Selamat Sempurna 
Tbk 

31 Desember 
2020 

30 April 
2021 

120 

51 SSTM 
Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 

31 Desember 

2020 

30 Maret 

2021 
89 

52 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

31 Desember 
2020 

24 Mei 2021 144 

53 TRIS 
Trisula International 
Tbk 

31 Desember 
2020 

20 April 
2021 

110 

54 UCID 
Uni-Charm Indonesia 
Tbk 

31 Desember 
2020 

19 Februari 
2021 

50 

55 VOKS Voksel Electric Tbk 
31 Desember 

2020 
31 Maret 

2021 
90 

56 ZONE Mega Perintis Tbk 
31 Desember 

2020 
22 Maret 

2021 
81 

57 AMIN 
Ateliers Mecaniques 

D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

31 Desember 

2021 
23 Mei 2022 143 

58 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

31 Desember 
2021 

25 April 
2022 

115 

59 ASII 
Astra International 
Tbk 

31 Desember 
2021 

25 Februari 
2022 

56 

60 AUTO Astra Otoparts Tbk 
31 Desember 

2021 
21 Februari 

2022 
52 

61 BATA Sepatu Bata Tbk 
31 Desember 

2021 
04 Juni 2022 155 

62 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

31 Desember 
2021 

28 Maret 
2022 

87 

63 BIMA 
Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 

31 Desember 

2021 

31 Maret 

2022 
90 

64 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

31 Desember 
2021 

22 April 
2022 

112 

65 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

31 Desember 

2021 

15 Maret 

2022 
74 

66 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
31 Desember 

2021 
01 April 

2022 
91 

67 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

31 Desember 
2021 

16 Juni 2022 167 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

68 IMAS 
Indomobil Sukses 

International Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

31 Desember 

2021 

30 Maret 

2022 
89 

69 INDS Indospring Tbk 
31 Desember 

2021 
20 April 

2022 
110 

70 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

31 Desember 
2021 

25 April 
2022 

115 

71 KBLI 
KMI Wire And Cable 
Tbk 

31 Desember 
2021 

23 April 
2022 

113 

72 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
31 Desember 

2021 
29 Maret 

2022 
88 

73 LPIN 
Multi Prima Sejahtera 
Tbk 

31 Desember 
2021 

30 Maret 
2022 

89 

74 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

31 Desember 
2021 

04 April 
2022 

94 

75 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

31 Desember 
2021 

29 Maret 
2022 

88 

76 SCCO 
Supreme Cable 
Manufacturing And 
Commerce Tbk 

31 Desember 

2021 

29 Maret 

2022 
88 

77 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

31 Desember 
2021 

26 April 
2022 

116 

78 SMSM 
Selamat Sempurna 
Tbk 

31 Desember 
2021 

04 April 
2022 

94 

79 SSTM 
Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 

31 Desember 

2021 

28 Maret 

2022 
87 

80 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

31 Desember 
2021 

25 April 
2022 

115 

81 TRIS 
Trisula International 
Tbk 

31 Desember 
2021 

30 Maret 
2022 

89 

82 UCID 
Uni-Charm Indonesia 
Tbk 

31 Desember 
2021 

24 Februari 
2022 

55 

83 VOKS Voksel Electric Tbk 
31 Desember 

2021 
21 April 

2022 
111 

84 ZONE Mega Perintis Tbk 
31 Desember 

2021 
25 Maret 

2022 
84 

85 AMIN 
Ateliers Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

2022 

31 Desember 
2022 

26 April 
2023 

116 

86 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

31 Desember 
2022 

29 Maret 
2023 

88 

87 ASII 
Astra International 
Tbk 

31 Desember 
2022 

27 Februari 
2023 

58 

88 AUTO Astra Otoparts Tbk 
31 Desember 

2022 
20 Februari 

2023 
51 

89 BATA Sepatu Bata Tbk 
31 Desember 

2022 
06 April 

2023 
96 

90 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

31 Desember 
2022 

16 Maret 
2023 

75 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

91 BIMA 
Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

31 Desember 

2022 

31 Maret 

2023 
90 

92 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

31 Desember 
2022 

23 Maret 
2023 

82 

93 CCSI 
Communication 

Cable System 
Indonesia Tbk 

31 Desember 

2022 

01 Maret 

2023 
60 

94 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
31 Desember 

2022 
29 Maret 

2023 
88 

95 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

31 Desember 
2022 

28 Maret 
2023 

87 

96 IMAS 
Indomobil Sukses 

International Tbk 

31 Desember 

2022 

30 Maret 

2023 
89 

97 INDS Indospring Tbk 
31 Desember 

2022 
30 Maret 

2023 
89 

98 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

31 Desember 
2022 

27 Maret 
2023 

86 

99 KBLI 
KMI Wire And Cable 
Tbk 

31 Desember 
2022 

30 Maret 
2023 

89 

100 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
31 Desember 

2022 
29 Maret 

2023 
88 

101 LPIN 
Multi Prima Sejahtera 
Tbk 

31 Desember 
2022 

29 Maret 
2023 

88 

102 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

31 Desember 
2022 

24 Maret 
2023 

83 

103 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

31 Desember 
2022 

29 Maret 
2023 

88 

104 SCCO 
Supreme Cable 
Manufacturing And 

Commerce Tbk 

31 Desember 

2022 

29 Maret 

2023 
88 

105 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

31 Desember 
2022 

28 Maret 
2023 

87 

106 SMSM 
Selamat Sempurna 
Tbk 

31 Desember 
2022 

30 Maret 
2023 

89 

107 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

31 Desember 
2022 

17 April 
2023 

107 

108 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

31 Desember 
2022 

29 Maret 
2023 

88 

109 TRIS 
Trisula International 
Tbk 

31 Desember 
2022 

16 Maret 
2023 

75 

110 UCID 
Uni-Charm Indonesia 
Tbk 

31 Desember 
2022 

22 Februari 
2023 

53 

111 VOKS Voksel Electric Tbk 
31 Desember 

2022 
29 Maret 

2023 
88 

112 ZONE Mega Perintis Tbk 
31 Desember 

2022 
29 Maret 

2023 
88 

113 AMIN 
Ateliers Mecaniques 

D'Indonesia Tbk 
2023 31 Desember 

2023 

29 April 

2024 
120 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

114 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

31 Desember 
2023 

28 Maret 
2024 

88 

115 ASII 
Astra International 
Tbk 

31 Desember 
2023 

27 Februari 
2024 

58 

116 AUTO Astra Otoparts Tbk 
31 Desember 

2023 
20 Februari 

2024 
51 

117 BATA Sepatu Bata Tbk 
31 Desember 

2023 
28 April 

2024 
119 

118 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

31 Desember 
2023 

26 Maret 
2024 

86 

119 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 

31 Desember 

2023 

31 Maret 

2024 
91 

120 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

31 Desember 
2023 

16 April 
2024 

107 

121 CCSI 
Communication 

Cable System 
Indonesia Tbk 

31 Desember 

2023 

28 Februari 

2024 
59 

122 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
31 Desember 

2023 
27 Maret 

2024 
87 

123 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

31 Desember 
2023 

27 Maret 
2024 

87 

124 IMAS 
Indomobil Sukses 

International Tbk 

31 Desember 

2023 

27 Maret 

2024 
87 

125 INDS Indospring Tbk 
31 Desember 

2023 
27 Maret 

2024 
87 

126 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

31 Desember 
2023 

27 Maret 
2024 

87 

127 KBLI 
KMI Wire And Cable 
Tbk 

31 Desember 
2023 

28 Maret 
2024 

88 

128 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
31 Desember 

2023 
27 Maret 

2024 
87 

129 LPIN 
Multi Prima Sejahtera 
Tbk 

31 Desember 
2023 

28 Maret 
2024 

88 

130 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

31 Desember 
2023 

25 Maret 
2024 

85 

131 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

31 Desember 
2023 

27 Maret 
2024 

87 

132 SCCO 
Supreme Cable 
Manufacturing And 

Commerce Tbk 

31 Desember 

2023 

27 Maret 

2024 
87 

133 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

31 Desember 
2023 

28 Maret 
2024 

88 

134 SMSM 
Selamat Sempurna 
Tbk 

31 Desember 
2023 

28 Maret 
2024 

88 

135 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

31 Desember 

2023 

22 Oktober 

2024 
296 

136 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

31 Desember 
2023 

27 Maret 
2024 

87 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Tanggal 

Laporan 

Keuangan 

Tutup Buku 

Tanggal 

Laporan 

Audit 

 

Audit 

Delay 

137 TRIS 
Trisula International 
Tbk 

 

 

2023 

31 Desember 
2023 

28 Maret 
2024 

88 

138 UCID 
Uni-Charm Indonesia 
Tbk 

31 Desember 
2023 

19 Februari 
2024 

50 

139 VOKS Voksel Electric Tbk 
31 Desember 

2023 
27 Maret 

2024 
87 

140 ZONE Mega Perintis Tbk 
31 Desember 

2023 
26 April 

2024 
117 

Sumber: Data diolah, 2025 



 

 

Lampiran 3 

Data Debt to Equity Ratio (X1) Periode 2019-2023 
 

No Kode Emiten Periode Debt Equity DER 

1 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2019 

197,498,325,699 207,223,731,255 0.953 

2 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

346,631,471,248 122,175,885,767 2.837 

3 ASII 
Astra 
International Tbk 

165,195,000,000,000 186,763,000,000,000 0.885 

4 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

4,365,175,000,000 11,650,534,000,000 0.375 

5 BATA Sepatu Bata Tbk 209,895,228,000 653,251,326,000 0.321 

6 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

313,831,656,893 277,052,787,220 1.133 

7 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 

182,048,878,564 64,487,893,211 2.823 

8 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

504,884,505,918 761,027,824,707 0.663 

9 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

124,967,821,000 326,938,801,000 0.382 

10 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

12,620,444,000,000 6,235,631,000,000 2.024 

11 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

353,633,985,000 70,157,076,000 5.041 

12 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

35,290,524,968,923 9,408,137,619,709 3.751 

13 INDS Indospring Tbk 262,135,613,148 2,572,287,128,060 0.102 

14 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

1,132,622,125,000 756,131,725,000 1.498 

15 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

1,174,014,083,315 2,382,460,627,722 0.493 

16 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

436,010,329,994 848,427,028,426 0.514 

17 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

21,617,421,367 303,298,783,362 0.071 

18 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

3,374,481,000,000 311,778,000,000 10.823 

19 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

1,162,598,358,789 457,256,377,463 2.543 

 
20 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 
And Commerce 
Tbk 

 
1,259,634,682,555 

 
3,141,020,945,591 

 
0.401 

21 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

191,717,889,732 154,280,563,266 1.243 

22 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

664,678,000,000 2,442,303,000,000 0.272 

23 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

314,416,806,582 200,348,925,308 1.569 

24 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

89,794,451,847 490,018,704,992 0.183 



 

 

No Kode Emiten Periode Debt Equity DER 

25 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

 

 
2019 

486,632,660,751 660,613,650,580 0.737 

26 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

3,974,444,000,000 4,341,609,000,000 0.915 

27 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

1,918,323,973,420 1,109,618,181,937 1.729 

28 ZONE Mega Perintis Tbk 233,342,061,525 305,302,772,461 0.764 

29 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2020 

210,719,277,506 209,961,645,652 1.004 

30 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

360,043,882,084 91,556,200,996 3.932 

31 ASII 
Astra 
International Tbk 

142,749,000,000,000 195,454,000,000,000 0.730 

32 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

3,909,303,000,000 11,270,791,000,000 0.347 

33 BATA Sepatu Bata Tbk 297,380,758,000 477,944,179,000 0.622 

34 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

297,708,577,146 256,527,353,965 1.161 

35 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 

194,321,896,135 29,459,586,724 6.596 

36 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

419,042,779,063 700,034,091,362 0.599 

37 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

161,596,052,000 339,182,494,000 0.476 

38 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

10,926,513,000,000 6,855,147,000,000 1.594 

39 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

363,130,561,000 20,985,638,000 17.304 

40 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

35,692,364,334,428 12,716,336,160,654 2.807 

41 INDS Indospring Tbk 262,519,771,935 2,563,740,312,761 0.102 

42 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

778,897,969,000 735,949,141,000 1.058 

43 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

659,558,093,623 2,350,166,285,861 0.281 

44 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

185,150,026,551 841,612,855,945 0.220 

45 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

27,828,564,143 309,963,828,867 0.090 

46 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

3,850,873,000,000 33,694,000,000 114.290 

47 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

1,363,926,876,704 372,970,292,357 3.657 

 
48 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 
And Commerce 

Tbk 

 
469,705,217,664 

 
3,273,954,601,054 

 
0.143 

49 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

204,941,029,210 178,660,283,495 1.147 

50 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

727,016,000,000 2,648,510,000,000 0.275 



 

 

No Kode Emiten Periode Debt Equity DER 

51 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

 

 

 

 

 
2020 

295,733,976,001 186,331,318,094 1.587 

52 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

1,718,284,921 495,839,212,552 0.003 

53 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

424,244,191,110 644,696,509,420 0.658 

54 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

3,149,811,000,000 449,464,000,000 7.008 

55 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

1,803,514,017,632 1,112,121,042,260 1.622 

56 ZONE Mega Perintis Tbk 303,194,542,523 260,434,007,262 1.164 

57 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2021 

209,059,609,099 141,315,873,220 1.479 

58 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

368,355,708,096 94,988,278,804 3.878 

59 ASII 
Astra 
International Tbk 

151,969,000,000,000 215,615,000,000,000 0.705 

60 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

5,101,517,000,000 11,845,631,000,000 0.431 

61 BATA Sepatu Bata Tbk 225,816,742,000 652,742,235,000 0.346 

62 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

264,701,036,737 259,772,569,960 1.019 

63 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 

209,287,645,606 9,376,220,686 22.321 

64 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

550,803,451,910 817,607,645,573 0.674 

65 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

159,131,850,000 364,311,814,000 0.437 

66 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

11,481,186,000,000 6,967,889,000,000 1.648 

67 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

366,809,727,000 -20,432,302,000 -17.952 

68 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

38,177,391,000,000 12,846,217,000,000 2.972 

69 INDS Indospring Tbk 502,584,655,311 2,662,433,401,892 0.189 

70 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

1,040,742,901,000 696,234,481,000 1.495 

71 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

272,257,917,579 2,452,984,793,844 0.111 

72 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

1,497,181,021,456 1,213,430,505,559 1.234 

73 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

26,856,694,729 284,023,377,123 0.095 

74 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

3,873,390,000,000 -128,456,000,000 -30.153 

75 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

1,390,806,751,868 303,507,215,685 4.582 

 
76 

 

 
SCCO 

Supreme Cable 

Manufacturing 
And Commerce 

Tbk 

 

 
296,166,762,993 

 

 
4,402,697,364,241 

 

 
0.067 



 

 

No Kode Emiten Periode Debt Equity DER 

77 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

 

 

 

 

 
2021 

190,898,283,501 204,647,780,765 0.933 

78 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

957,229,000,000 2,911,633,000,000 0.329 

79 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

226,807,602,134 244,339,083,491 0.928 

80 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

2,068,066,845 506,379,067,845 0.004 

81 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

402,102,775,491 658,639,967,153 0.611 

82 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

2,881,008,000,000 4,906,505,000,000 0.587 

83 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

1,987,396,259,911 905,771,309,359 2.194 

84 ZONE Mega Perintis Tbk 278,967,627,189 283,771,473,913 0.983 

85 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2022 

165,028,829,275 146,467,951,463 1.127 

86 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

379,494,918,059 101,089,427,041 3.754 

87 ASII 
Astra 
International Tbk 

169,577,000,000,000 243,720,000,000,000 0.696 

88 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

5,469,696,000,000 13,051,565,000,000 0.419 

89 BATA Sepatu Bata Tbk 404,306,330,000 319,767,628,000 1.264 

90 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

264,346,054,879 261,434,907,786 1.011 

91 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 

223,897,211,703 86,565,610,557 2.586 

92 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

556,535,398,855 848,744,289,128 0.656 

93 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

358,189,369,000 436,991,009,000 0.820 

94 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

11,790,337,000,000 7,225,675,000,000 1.632 

95 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

343,476,018,000 -77,782,586,000 -4.416 

96 IMAS 
Indomobil Sukses 

International Tbk 
43,277,746,000,000 14,167,322,000,000 3.055 

97 INDS Indospring Tbk 676,038,567,661 2,862,780,000,731 0.236 

98 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

1,451,568,681,000 748,228,960,000 1.940 

99 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

301,997,266,597 2,495,007,759,673 0.121 

100 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

263,944,952,156 1,244,651,404,213 0.212 

101 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

32,683,374,892 304,759,564,339 0.107 

102 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

4,102,896,000,000 -142,992,000,000 -28.693 

103 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

1,404,921,743,541 234,960,326,218 5.979 



 

 

No Kode Emiten Periode Debt Equity DER 

 
104 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 
And Commerce 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2022 

 
397,471,639,920 

 
4,730,661,689,317 

 
0.084 

105 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

200,231,237,020 245,801,280,887 0.815 

106 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

1,060,545,000,000 3,319,032,000,000 0.320 

107 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

203,459,115,043 238,647,541,874 0.853 

108 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

1,263,425,284 508,123,816,657 0.002 

109 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

465,783,569,972 712,024,029,526 0.654 

110 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

3,218,785,000,000 5,163,753,000,000 0.623 

111 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

1,946,850,733,366 719,096,063,625 2.707 

112 ZONE Mega Perintis Tbk 304,933,003,760 346,848,227,198 0.879 

113 AMIN 
Ateliers 

Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

168,880,405,973 154,172,119,018 1.095 

114 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

341,647,064,760 111,239,857,483 3.071 

115 ASII 
Astra 
International Tbk 

195,261,000,000,000 250,418,000,000,000 0.780 

116 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

5,073,319,000,000 14,539,724,000,000 0.349 

117 BATA Sepatu Bata Tbk 454,389,781,000 585,739,829,000 0.776 

118 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

264,792,788,668 265,248,554,288 0.998 

119 BIMA 
Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 
233,246,972,129 79,745,193,366 2.925 

120 BOLT 
Garuda Metalindo 
Tbk 

472,546,535,153 871,693,009,286 0.542 

121 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

342,720,672,000 409,233,004,000 0.837 

122 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

10,623,835,000,000 8,351,903,000,000 1.272 

123 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

331,968,915,000 -92,747,219,000 -3.579 

124 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

47,441,283,000,000 15,471,243,000,000 3.066 

125 INDS Indospring Tbk 968,594,117,624 3,490,787,607,055 0.277 

126 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

1,369,447,284,000 792,841,680,000 1.727 

127 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

381,355,701,983 2,595,051,438,272 0.147 

128 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

332,693,315,665 1,264,749,103,111 0.263 

129 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

22,952,159,013 317,662,876,960 0.072 



 

 

No Kode Emiten Periode Debt Equity DER 

130 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2023 

4,222,047,000,000 -493,547,000,000 -8.554 

131 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

1,375,135,850,668 171,916,481,207 7.999 

 
132 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 

And Commerce 
Tbk 

 
392,506,174,822 

 
4,937,294,743,449 

 
0.079 

133 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

127,443,834,880 346,129,462,554 0.368 

134 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

944,760,000,000 3,630,033,000,000 0.260 

135 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 

187,999,112,808 235,861,882,324 0.797 

136 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

1,484,531,992 510,849,684,197 0.003 

137 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

444,848,964,056 724,735,310,366 0.614 

138 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

2,924,204,000,000 5,563,650,000,000 0.526 

139 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

1,887,266,483,419 735,878,407,736 2.565 

140 ZONE Mega Perintis Tbk 376,866,895,261 376,089,684,881 1.002 

Sumber: Data diolah, 2025 



 

 

Lampiran 4 

Data Return On Asset Ratio (X2) Periode 2019-2023 
 

No Kode Emiten Periode EAIT Total Asset ROA 

1 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2019 

32,352,159,254 404,722,056,954 0.080 

2 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

2,224,435,972 468,807,357,015 0.005 

3 ASII 
Astra 
International Tbk 

26,621,000,000,000 351,958,000,000,000 0.076 

4 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

816,971,000,000 16,015,709,000,000 0.051 

5 BATA Sepatu Bata Tbk 23,441,338,000 863,146,554,000 0.027 

6 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

23,213,651,840 590,884,444,113 0.039 

7 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure 
Tbk 

3,048,600,900 246,536,771,775 0.012 

8 BOLT 
Garuda 
Metalindo Tbk 

51,492,605,525 1,265,912,330,625 0.041 

9 CCSI 
Communication 

Cable System 
Indonesia Tbk 

55,521,996,000 451,906,621,000 0.123 

10 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

269,107,000,000 18,856,075,000,000 0.014 

11 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

-65,673,323,000 423,791,061,000 -0.155 

12 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

155,830,717,982 44,698,662,588,632 0.003 

13 INDS Indospring Tbk 101,465,560,351 2,834,422,741,208 0.036 

14 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

102,517,868,000 1,888,753,850,000 0.054 

15 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

394,950,161,188 3,556,474,711,037 0.111 

16 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

38,648,269,147 1,284,437,358,420 0.030 

17 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

29,918,519,921 324,916,202,729 0.092 

18 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

-241,027,000,000 3,686,259,000,000 -0.065 

19 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

17,219,044,542 1,619,854,736,252 0.011 

 
20 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 
And Commerce 
Tbk 

 
303,593,922,331 

 
4,400,655,628,146 

 
0.069 

21 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

29,514,868,296 345,998,452,997 0.085 

22 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

638,676,000,000 3,106,981,000,000 0.206 

23 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer 
Tbk 

-16,266,732,177 514,765,731,890 -0.032 

24 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

1,951,111,404 579,813,156,839 0.003 



 

 

No Kode Emiten Periode EAIT Total Asset ROA 

25 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

 

 

 
2019 

23,236,898,190 1,147,246,311,331 0.020 

26 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

398,704,000,000 8,316,053,000,000 0.048 

27 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

208,249,125,401 3,027,942,155,357 0.069 

28 ZONE 
Mega Perintis 
Tbk 

51,222,668,919 538,644,833,986 0.095 

29 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2020 

10,231,229,929 420,680,923,158 0.024 

30 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

-30,599,621,894 451,600,083,080 -0.068 

31 ASII 
Astra 
International Tbk 

18,571,000,000,000 338,203,000,000,000 0.055 

32 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

-37,864,000,000 15,180,094,000,000 -0.002 

33 BATA Sepatu Bata Tbk -177,761,030,000 775,324,937,000 -0.229 

34 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

-16,558,668,514 54,235,931,111 -0.305 

35 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure 
Tbk 

-31,519,632,982 223,781,482,859 -0.141 

36 BOLT 
Garuda 
Metalindo Tbk -57,388,292,245 1,119,076,870,425 -0.051 

37 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

28,523,152,000 500,778,546,000 0.057 

38 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

318,914,000,000 17,781,660,000,000 0.018 

39 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

-47,969,988,000 384,116,199,000 -0.125 

40 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

-675,710,445,502 155,830,717,982 -4.336 

41 INDS Indospring Tbk 58,751,009,229 2,826,260,084,696 0.021 

42 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

11,924,112,000 1,513,949,141,000 0.008 

43 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

-73,694,555,905 3,009,724,379,484 -0.024 

44 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

6,563,771,460 1,026,762,882,496 0.006 

45 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

6,732,478,855 337,792,393,010 0.020 

46 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

-114,827,000,000 3,884,567,000,000 -0.030 

47 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

-77,578,476,383 1,736,897,169,061 -0.045 

 
48 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 
And Commerce 
Tbk 

 
238,152,486,485 

 
3,743,659,818,718 

 
0.064 

49 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

26,496,991,950 383,601,312,705 0.069 

50 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

539,116,000,000 3,375,526,000,000 0.160 



 

 

No Kode Emiten Periode EAIT Total Asset ROA 

51 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer 
Tbk 

 

 

 

 

 
2020 

-15,354,377,443 482,065,294,095 -0.032 

52 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

5,808,171,411 497,557,497,473 0.012 

53 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

-3,987,303,838 1,068,940,700,530 -0.004 

54 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

311,682,000,000 7,644,451,000,000 0.041 

55 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

2,783,763,185 2,915,635,059,892 0.001 

56 ZONE 
Mega Perintis 
Tbk 

-37,620,281,385 563,628,549,785 -0.067 

57 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2021 

-57,108,102,152 350,375,482,319 -0.163 

58 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

3,442,039,458 463,343,986,900 0.007 

59 ASII 
Astra 
International Tbk 

25,586,000,000,000 367,311,000,000,000 0.070 

60 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

634,931,000,000 16,947,148,000,000 0.037 

61 BATA Sepatu Bata Tbk -51,233,663,000 652,742,235,000 -0.078 

62 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

4,172,725,902 524,473,606,697 0.008 

63 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure 
Tbk 

-20,265,774,760 218,663,866,293 -0.093 

64 BOLT 
Garuda 
Metalindo Tbk 

82,749,100,903 1,368,411,097,483 0.060 

65 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

38,733,792,000 523,443,664,000 0.074 

66 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

79,896,000,000 18,449,075,000,000 0.004 

67 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

-41,970,335,000 346,377,425,000 -0.121 

68 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

-255,340,000,000 51,023,608,000,000 -0.005 

69 INDS Indospring Tbk 158,199,728,315 3,165,018,057,203 0.050 

70 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

-47,179,855,000 1,736,977,382,000 -0.027 

71 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

93,371,439,103 2,725,242,711,423 0.034 

72 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

-12,999,702,678 1,497,181,021,456 -0.009 

73 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

23,408,672,795 310,880,071,852 0.075 

74 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

-139,616,000,000 3,744,934,000,000 -0.037 

75 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

-66,098,078,641 1,694,313,967,553 -0.039 

 
76 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 

And Commerce 
Tbk 

 
141,762,816,916 

 
4,698,864,127,234 

 
0.030 



 

 

No Kode Emiten Periode EAIT Total Asset ROA 

77 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

 

 

 

 

 

 

 
2021 

25,245,714,649 395,546,064,266 0.064 

78 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

728,263,000,000 3,868,862,000,000 0.188 

79 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer 
Tbk 

56,764,013,113 471,128,491,654 0.120 

80 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

10,513,086,262 508,447,134,690 0.021 

81 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

18,024,581,177 1,060,742,742,644 0.017 

82 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

475,087,000,000 7,787,513,000,000 0.061 

83 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

-210,822,267,539 2,893,167,569,270 -0.073 

84 ZONE 
Mega Perintis 
Tbk 

30,781,262,235 562,739,101,102 0.055 

85 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2022 

3,822,455,287 311,496,780,738 0.012 

86 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

6,110,063,988 480,584,345,100 0.013 

87 ASII 
Astra 
International Tbk 

40,420,000,000,000 413,297,000,000,000 0.098 

88 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

1,474,280,000,000 18,521,261,000,000 0.080 

89 BATA Sepatu Bata Tbk -106,123,023,000 724,073,958,000 -0.147 

90 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

4,462,174,046 525,780,962,665 0.008 

91 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure 
Tbk 

-2,369,378,400 310,462,822,260 -0.008 

92 BOLT 
Garuda 
Metalindo Tbk 

57,466,752,275 1,405,279,687,983 0.041 

93 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

50,129,821,000 795,180,378,000 0.063 

94 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

-190,572,000,000 19,016,012,000,000 -0.010 

95 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

-57,362,444,000 265,693,432,000 -0.216 

96 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

562,551,000,000 57,445,068,000,000 0.010 

97 INDS Indospring Tbk 169,216,979,058 3,538,818,568,392 0.048 

98 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

57,625,088,000 2,199,797,641,000 0.026 

99 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

59,961,666,687 2,797,005,026,270 0.021 

100 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

30,497,463,746 1,508,596,356,369 0.020 

101 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

26,673,231,906 337,442,939,231 0.079 

102 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

-21,393,000,000 3,959,904,000,000 -0.005 

103 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

69,375,798,083 1,639,882,069,759 0.042 



 

 

No Kode Emiten Periode EAIT Total Asset ROA 

 
104 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 
And Commerce 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2022 

 
106,708,261,439 

 
5,128,133,329,237 

 
0.021 

105 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

42,340,305,141 446,032,517,908 0.095 

106 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

935,944,000,000 4,379,577,000,000 0.214 

107 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer 
Tbk 

-6,044,861,775 442,106,656,917 -0.014 

108 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

1,749,860,911 509,387,241,941 0.003 

109 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

64,521,509,302 1,177,807,599,498 0.055 

110 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

313,648,000,000 8,382,538,000,000 0.037 

111 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

-191,040,268,841 2,665,946,796,991 -0.072 

112 ZONE 
Mega Perintis 
Tbk 

72,940,513,980 651,781,230,958 0.112 

113 AMIN 
Ateliers 
Mecaniques 
D'Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

7,930,228,540 323,052,524,991 0.025 

114 ARKA 
Arkha Jayanti 
Persada Tbk 

10,159,997,069 452,886,922,243 0.022 

115 ASII 
Astra 
International Tbk 

44,501,000,000,000 449,679,000,000,000 0.099 

116 AUTO 
Astra Otoparts 
Tbk 

2,012,702,000,000 19,613,043,000,000 0.103 

117 BATA Sepatu Bata Tbk -148,282,696,000 585,739,829,000 -0.253 

118 BELL 
Trisula Textile 
Industries Tbk 

11,472,790,689 530,041,342,956 0.022 

119 BIMA 
Primarindo Asia 
Infrastructure 
Tbk 

-4,612,314,582 312,992,165,495 -0.015 

120 BOLT 
Garuda 
Metalindo Tbk 

120,386,042,545 1,344,239,544,439 0.090 

121 CCSI 
Communication 
Cable System 
Indonesia Tbk 

-22,376,594,000 751,953,677,000 -0.030 

122 GJTL 
Gajah Tunggal 
Tbk 

1,167,268,000,000 18,975,738,000,000 0.062 

123 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 

-14,979,789,000 239,221,696,000 -0.063 

124 IMAS 
Indomobil Sukses 
International Tbk 

777,342,000,000 62,912,526,000,000 0.012 

125 INDS Indospring Tbk 190,521,282,654 4,459,381,724,679 0.043 

126 JECC 
Jembo Cable 
Company Tbk 

64,300,486,000 2,162,295,387,000 0.030 

127 KBLI 
KMI Wire And 
Cable Tbk 

114,573,714,867 2,976,407,140,255 0.038 

128 KBLM 
Kabelindo Murni 
Tbk 

30,765,969,026 1,597,442,418,776 0.019 

129 LPIN 
Multi Prima 
Sejahtera Tbk 

18,965,513,901 340,615,035,973 0.056 



 

 

No Kode Emiten Periode EAIT Total Asset ROA 

130 MYTX 
Asia Pacific 
Investama Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2023 

-352,071,000,000 3,728,500,000,000 -0.094 

131 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 

60,669,854,764 1,547,052,331,875 0.039 

 
132 

 
SCCO 

Supreme Cable 
Manufacturing 

And Commerce 
Tbk 

 
237,535,948,534 

 
5,329,800,918,271 

 
0.045 

133 SLIS 
Gaya Abadi 
Sempurna Tbk 

21,269,948,520 473,573,297,433 0.045 

134 SMSM 
Selamat 
Sempurna Tbk 

1,036,534,000,000 4,574,793,000,000 0.227 

135 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer 
Tbk 

-6,234,987,100 423,860,995,132 -0.015 

136 STAR 
Buana Artha 
Anugerah Tbk 

2,730,169,479 512,334,216,189 0.005 

137 TRIS 
Trisula 
International Tbk 

68,176,777,896 1,169,584,274,422 0.058 

138 UCID 
Uni-Charm 
Indonesia Tbk 

574,215,000,000 8,487,854,000,000 0.068 

139 VOKS 
Voksel Electric 
Tbk 

18,018,052,302 2,623,144,891,155 0.007 

140 ZONE 
Mega Perintis 
Tbk 

46,972,766,472 752,956,580,142 0.062 

Sumber: Data diolah, 2025 



 

 

Lampiran 5 

Data Audit Delay (Y), Debt to Equity Ratio (X1), dan Return On 

Asset Ratio (X2) Periode 2019-2023 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Audit 

Delay 

(Y) 

DER 

(X1) 

ROA 

(X2) 

1 AMIN 
Ateliers Mecaniques D'Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2019 

178 0.953 0.080 

2 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 87 2.837 0.005 

3 ASII Astra International Tbk 58 0.885 0.076 

4 AUTO Astra Otoparts Tbk 51 0.375 0.051 

5 BATA Sepatu Bata Tbk 150 0.321 0.027 

6 BELL Trisula Textile Industries Tbk 100 1.133 0.039 

7 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 91 2.823 0.012 

8 BOLT Garuda Metalindo Tbk 69 0.663 0.041 

9 CCSI 
Communication Cable System 

Indonesia Tbk 
80 0.382 0.123 

10 GJTL Gajah Tunggal Tbk 141 2.024 0.014 

11 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 150 5.041 -0.155 

12 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 111 3.751 0.003 

13 INDS Indospring Tbk 115 0.102 0.036 

14 JECC Jembo Cable Company Tbk 108 1.498 0.054 

15 KBLI KMI Wire And Cable Tbk 97 0.493 0.111 

16 KBLM Kabelindo Murni Tbk 87 0.514 0.030 

17 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 121 0.071 0.092 

18 MYTX Asia Pacific Investama Tbk 148 10.823 -0.065 

19 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 87 2.543 0.011 

20 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing And 

Commerce Tbk 
87 0.401 0.069 

21 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 80 1.243 0.085 

22 SMSM Selamat Sempurna Tbk 114 0.272 0.206 

23 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 97 1.569 -0.032 

24 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 118 0.183 0.003 

25 TRIS Trisula International Tbk 114 0.737 0.020 

26 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 59 0.915 0.048 

27 VOKS Voksel Electric Tbk 100 1.729 0.069 

28 ZONE Mega Perintis Tbk 79 0.764 0.095 

29 AMIN 
Ateliers Mecaniques D'Indonesia 

Tbk 

 

 

2020 

176 1.004 0.024 

30 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 144 3.932 -0.068 

31 ASII Astra International Tbk 56 0.730 0.055 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Audit 

Delay 

(Y) 

DER 

(X1) 

ROA 

(X2) 

32 AUTO Astra Otoparts Tbk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

53 0.347 -0.002 

33 BATA Sepatu Bata Tbk 144 0.622 -0.229 

34 BELL Trisula Textile Industries Tbk 104 1.161 -0.305 

35 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 90 6.596 -0.141 

36 BOLT Garuda Metalindo Tbk 99 0.599 -0.051 

37 CCSI 
Communication Cable System 
Indonesia Tbk 

90 0.476 0.057 

38 GJTL Gajah Tunggal Tbk 65 1.594 0.018 

39 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 179 17.304 -0.125 

40 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 151 2.807 -4.336 

41 INDS Indospring Tbk 85 0.102 0.021 

42 JECC Jembo Cable Company Tbk 88 1.058 0.008 

43 KBLI KMI Wire And Cable Tbk 95 0.281 -0.024 

44 KBLM Kabelindo Murni Tbk 89 0.220 0.006 

45 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 127 0.090 0.020 

46 MYTX Asia Pacific Investama Tbk 147 114.290 -0.030 

47 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 105 3.657 -0.045 

48 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing And 

Commerce Tbk 
89 0.143 0.064 

49 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 116 1.147 0.069 

50 SMSM Selamat Sempurna Tbk 120 0.275 0.160 

51 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 89 1.587 -0.032 

52 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 144 0.003 0.012 

53 TRIS Trisula International Tbk 110 0.658 -0.004 

54 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 50 7.008 0.041 

55 VOKS Voksel Electric Tbk 90 1.622 0.001 

56 ZONE Mega Perintis Tbk 81 1.164 -0.067 

57 AMIN 
Ateliers Mecaniques D'Indonesia 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

143 1.479 -0.163 

58 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 115 3.878 0.007 

59 ASII Astra International Tbk 56 0.705 0.070 

60 AUTO Astra Otoparts Tbk 52 0.431 0.037 

61 BATA Sepatu Bata Tbk 155 0.346 -0.078 

62 BELL Trisula Textile Industries Tbk 87 1.019 0.008 

63 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 90 22.321 -0.093 

64 BOLT Garuda Metalindo Tbk 112 0.674 0.060 

65 CCSI 
Communication Cable System 

Indonesia Tbk 
74 0.437 0.074 

66 GJTL Gajah Tunggal Tbk 91 1.648 0.004 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Audit 

Delay 

(Y) 

DER 

(X1) 

ROA 

(X2) 

67 HDTX Panasia Indo Resources Tbk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

167 -17.952 -0.121 

68 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 89 2.972 -0.005 

69 INDS Indospring Tbk 110 0.189 0.050 

70 JECC Jembo Cable Company Tbk 115 1.495 -0.027 

71 KBLI KMI Wire And Cable Tbk 113 0.111 0.034 

72 KBLM Kabelindo Murni Tbk 88 1.234 -0.009 

73 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 89 0.095 0.075 

74 MYTX Asia Pacific Investama Tbk 94 -30.153 -0.037 

75 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 88 4.582 -0.039 

76 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing And 
Commerce Tbk 

88 0.067 0.030 

77 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 116 0.933 0.064 

78 SMSM Selamat Sempurna Tbk 94 0.329 0.188 

79 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 87 0.928 0.120 

80 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 115 0.004 0.021 

81 TRIS Trisula International Tbk 89 0.611 0.017 

82 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 55 0.587 0.061 

83 VOKS Voksel Electric Tbk 111 2.194 -0.073 

84 ZONE Mega Perintis Tbk 84 0.983 0.055 

85 AMIN 
Ateliers Mecaniques D'Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

116 1.127 0.012 

86 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 88 3.754 0.013 

87 ASII Astra International Tbk 58 0.696 0.098 

88 AUTO Astra Otoparts Tbk 51 0.419 0.080 

89 BATA Sepatu Bata Tbk 96 1.264 -0.147 

90 BELL Trisula Textile Industries Tbk 75 1.011 0.008 

91 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 90 2.586 -0.008 

92 BOLT Garuda Metalindo Tbk 82 0.656 0.041 

93 CCSI 
Communication Cable System 

Indonesia Tbk 
60 0.820 0.063 

94 GJTL Gajah Tunggal Tbk 88 1.632 -0.010 

95 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 87 -4.416 -0.216 

96 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 89 3.055 0.010 

97 INDS Indospring Tbk 89 0.236 0.048 

98 JECC Jembo Cable Company Tbk 86 1.940 0.026 

99 KBLI KMI Wire And Cable Tbk 89 0.121 0.021 

100 KBLM Kabelindo Murni Tbk 88 0.212 0.020 

101 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 88 0.107 0.079 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Audit 

Delay 

(Y) 

DER 

(X1) 

ROA 

(X2) 

102 MYTX Asia Pacific Investama Tbk  

 

 

 

 

2022 

83 -28.693 -0.005 

103 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 88 5.979 0.042 

104 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing And 

Commerce Tbk 
88 0.084 0.021 

105 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 87 0.815 0.095 

106 SMSM Selamat Sempurna Tbk 89 0.320 0.214 

107 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 107 0.853 -0.014 

108 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 88 0.002 0.003 

109 TRIS Trisula International Tbk 75 0.654 0.055 

110 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 53 0.623 0.037 

111 VOKS Voksel Electric Tbk 88 2.707 -0.072 

112 ZONE Mega Perintis Tbk 88 0.879 0.112 

113 AMIN 
Ateliers Mecaniques D'Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

120 1.095 0.025 

114 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 88 3.071 0.022 

115 ASII Astra International Tbk 58 0.780 0.099 

116 AUTO Astra Otoparts Tbk 51 0.349 0.103 

117 BATA Sepatu Bata Tbk 119 0.776 -0.253 

118 BELL Trisula Textile Industries Tbk 86 0.998 0.022 

119 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 91 2.925 -0.015 

120 BOLT Garuda Metalindo Tbk 107 0.542 0.090 

121 CCSI 
Communication Cable System 

Indonesia Tbk 
59 0.837 -0.030 

122 GJTL Gajah Tunggal Tbk 87 1.272 0.062 

123 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 87 -3.579 -0.063 

124 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 87 3.066 0.012 

125 INDS Indospring Tbk 87 0.277 0.043 

126 JECC Jembo Cable Company Tbk 87 1.727 0.030 

127 KBLI KMI Wire And Cable Tbk 88 0.147 0.038 

128 KBLM Kabelindo Murni Tbk 87 0.263 0.019 

129 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 88 0.072 0.056 

130 MYTX Asia Pacific Investama Tbk 85 -8.554 -0.094 

131 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 87 7.999 0.039 

132 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing And 

Commerce Tbk 
87 0.079 0.045 

133 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 88 0.368 0.045 

134 SMSM Selamat Sempurna Tbk 88 0.260 0.227 

135 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 296 0.797 -0.015 

136 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 87 0.003 0.005 



 

 

 

No 

 

Kode 

 

Emiten 

 

Periode 

Audit 

Delay 

(Y) 

DER 

(X1) 

ROA 

(X2) 

137 TRIS Trisula International Tbk 
 

2023 

88 0.614 0.058 

138 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 50 0.526 0.068 

139 VOKS Voksel Electric Tbk 87 2.565 0.007 

140 ZONE Mega Perintis Tbk 117 1.002 0.062 

Sumber: Data diolah, 2025 



Lampiran 6 

Tabel Durbin -Watson (DW), α = 5% 

Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com 

 

 

 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 

dL dU dL dU dL dU dL dU 

71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 

72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 

73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.536 1.7067 1.5071 1.7375 

74 1.5953 1.65 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 

75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.739 

76 1.6009 1.6541 1.574 1.6819 1.5467 1.7104 1.519 1.7399 

77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 

78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 

79 1.6089 1.6601 1.583 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 

80 1.6114 1.662 1.5859 1.6882 1.56 1.7153 1.5337 1.743 

81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 

82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 

83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.544 1.7454 

84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 

85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.721 1.5505 1.747 

86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.578 1.7221 1.5536 1.7478 

87 1.628 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 

88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 

89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 

90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 

91 1.6366 1.681 1.6143 1.704 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 

92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 

93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 

94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 

95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 

96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 

97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.756 

98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 

99 1.6522 1.693 1.6317 1.714 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 

100 1.654 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 

101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 

104 1.661 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.761 

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.722 1.6258 1.742 1.6061 1.7624 

107 1.666 1.7037 1.647 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 

108 1.6676 1.705 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 
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Tabel t (Titik Persentase Distribusi t, d.f. = 81-120) 

Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com 

 

 

 

Pr 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.6379 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.6632 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.1889 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.6322 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.3685 2.63157 3.18327 

91 0.6772 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.6614 1.9858 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.677 1.29025 1.66055 1.98447 2.365 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.1746 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.6769 1.28991 1.65993 1.9835 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.3631 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.6595 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.9826 2.36204 2.62301 3.1689 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.3617 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.2893 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.6587 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.3601 2.62044 3.1646 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.3598 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.3595 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.6581 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.6185 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.9801 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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Tabel F (Tabel Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05) 

Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

91 3.95 3.1 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.94 

92 3.94 3.1 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.94 

93 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.93 

94 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.93 

95 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.93 

96 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 

97 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 

98 3.94 3.09 2.7 2.46 2.31 2.19 2.1 2.03 1.98 1.93 

99 3.94 3.09 2.7 2.46 2.31 2.19 2.1 2.03 1.98 1.93 

100 3.94 3.09 2.7 2.46 2.31 2.19 2.1 2.03 1.97 1.93 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.3 2.19 2.1 2.03 1.97 1.93 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.3 2.19 2.1 2.03 1.97 1.92 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.3 2.19 2.1 2.03 1.97 1.92 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.3 2.19 2.1 2.03 1.97 1.92 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.3 2.19 2.1 2.03 1.97 1.92 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.3 2.19 2.1 2.03 1.97 1.92 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.3 2.18 2.1 2.03 1.97 1.92 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.3 2.18 2.1 2.03 1.97 1.92 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.3 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.3 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.3 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.3 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.9 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.9 
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Hasil Output SPSS Versi 20 

 

 

1. Statistik Deskriptif 
 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Audit Delay 140 50 296 97.22 31.819 

Debt to Equity Ratio 140 -30.153 114.290 1.696 10.804 

Return on asset ratio 140 -4.336 .227 -.015 .376 

Valid N (listwise) 140     

 

 

 

2. Hasil Uji Normalitas Sebelum Transform 

a. Histogram Sebelum Transform 

 



 

 

b. Normal Probability Plots Sebelum Transform 
 

 

 

 

 

c. Kolmogorov-Smirnov Sebelum Transform 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  140 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 30.85732908 

 Absolute .185 

Most Extreme Differences Positive .185 

 Negative -.143 

Kolmogorov-Smirnov Z  2.192 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .000 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   



 

 

3. Hasil Uji Normalitas Setelah Transform 

a. Histogram Setelah Transform 

 

 

b. Normal Probability Plots Setelah Transform 
 



 

 

c. Kolmogorov-Smirnov Setelah Transform 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N  100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .35738700 

 Absolute .054 

Most Extreme Differences Positive .054 

 Negative -.040 

Kolmogorov-Smirnov Z  .539 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .933 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   

 

 

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 



 

 

5. Hasil Uji Multikolonieritas 
 

 

Coefficientsa 

Model 
 Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

 (Constant)   

1 Transform Debt to Equity Ratio .959 1.043 

 Transform Return On Asset Ratio .959 1.043 

a. Dependent Variable: Transform Audit Delay   

 

 

 

6. Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.970 

a. Predictors: (Constant), Transform Debt to Equity Ratio, Transform Return On Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Transform Audit Delay  

 

 

 

7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 

Coefficientsa 

Model 
 Unstandardized Coefficients 

 B Std. Error 

 (Constant) 8.516 .119 

1 Transform Debt to Equity Ratio -.668 .057 

 Transform Return On Asset Ratio -1.045 .063 

a. Dependent Variable: Transform Audit Delay   



 

 

8. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
 

 

Coefficientsa 

Model 
 

t Sig. 

 (Constant) 71.385 .000 

1 Transform Debt to Equity Ratio -11.822 .000 

 Transform Return On Asset Ratio -16.612 .000 

a. Dependent Variable: Transform Audit Delay   

 

 

 

9. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 

 
  ANOVAa  

Model  F Sig. 

 Regression 258.219 .000b 

1 Residual   

 Total   

a. Dependent Variable: Transform Audit Delay 

b. Predictors: (Constant), Transform Debt to Equity Ratio, Transform Return On Asset Ratio 

 

 

 

10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 

 
  Model Summaryb  

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .918a .842 .839 

a. Predictors: (Constant), Transform Debt to Equity Ratio, Transform Return On Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Transform Audit Delay 
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